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MOTTO  

 

َال َوَ  لْفِهِمَْلْي خْش  كُىْاَمِنَْخ  َل ىَْت س  ل يْهِمَْف لْي ت قىُْاَاللهَََرِيْن  افىُاَع  افاًَخ  ي ةًَضِع  ذُزِّ

دِيْدًا)النساءَ:َ لْي قىُْلىُْاَق ىْلاًَس  (9و   

Artinya :  

“Dan hendaklah orang-orang takut kepada Allah, bila seandainya mereka 

meninggalkan anak-anaknya, yang keadaan lemah, yang mereka 

khawatirkan terhadap (Kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu, hendaklah 

mereka bertakwa kepada Allah dan mengucapkan perkataan yang benar”. 

(An-nisa’ : 9)  
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. ABSTRAK 

Zahro Nurhidayah, 2019 : Analisis Investasi Komparatif Pada PT Bank 

Rakyat Indonesia (Persero), PT Bank Mandiri (Persero) dan PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) Melalui Pendekatan Du Pont Periode Tahun 

2014 – 2018.  

 

Penilaian kinerja keuangan perusahaan sangat penting dilakukan oleh 

manajemen, pemegang  saham, pemerintah  dan pihak-pihak lain yang 

berkepentingan. Dengan mendeteksi kinerja keuangan, maka dapat 

diidentifikasikan  kondisi perusahaan secara keseluruhan. Kondisi 

perusahaan  haruslah selalu dipantau dengan melakukan kegiatan 

menganalisa Laporan Keuangan. Melalui analisis Laporan Keuangan dapat 

diketahui baik tidaknya kinerrja perusahaan tersebut, dan untuk 

menghasilkan dan menyajikan indikator-indikator yang dapat 

mnggambarkan kondisi keuangan bank. Untuk menganalisa kinerja 

keuangan perusahaan dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

Du Pont. Du Pont ini memberikan informasi mengenai berbagai faktor 

yang menyebabkan naik turunnya kinerja keuangan suatu perusahaan. Du 

Pont dapat membantu analisis untuk melihat hubungan antara Return On 

Investment, Total assets Turnover dan Profit Margin. Dengan 

menggunakan Return On Investment dapat mengevaluasi perubahan-

perubahan kondisi dan kinerja perusahaan, apakah ada perbaikan atau 

pemburukan atau malah kedua-duanya.  

Fakus penelitian dalam skripsi adalah “Bagaimana  Perbandingan 

kinerja keuangan dalam investasi pada PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero), PT Bank Mandiri (Persero) dan PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) jika menggunakan pendekatan Du Pont periode tahun 2014-

2018?. 

Tujuan penelitian adalah “Untuk mengetahui Perbandingan Kinerja 

Keuangan dalam Investasi pada Bank Rakyat Indonesia (Persero), Bank 

Mandiri (Persero), dan Bank Negara Indonesia (Persero) Jika 

Menggunakan Pendekatan Du Pont periode tahun 2014 – 2018”. 

Objek penelitian adalah PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), PT 

Bank Mandiri (Persero) dan PT Bank Negara Indonesia (Persero). Kinerja 

keuangan bank  diukur selama 5 periode yaitu 2014-2018. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian Time Series. Karena menggunakan laporan 

keuangan dari tahun 2014-2018. 

Adapun teknik pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa selama 5 tahun periode dari 2014-

2018 diketahui bahwa PT Bank Mandiri (Persero) yang memiliki rata-rata 

Net Profit Margin tertiinggi  yaitu sebesar 27.54%. sedangkan PT Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) memiliki Return On Investment tertinggi yaitu 

1.89% diantara kedua bank lainnya. 

 

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Du Pont, Net Profit Margin (NPM), 

Total Assets Tutnover (TATO), Return On Investmwnt (ROI) 
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ABSTRACT 

Zahro Nurhidayah, 2019 : Comparative Investment  Analysis On PT Bank 

Rakyat Indnesia (Persero), PT Bank Mnadiri (Persero) and PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) Through The Du Pont Approach For  The 

Period 2014 – 2018. 

 

The evaluation of the company’s financial performance is very 

important for management, shareholders, the government and other 

interested parties. By detecting financial performance, it can be 

indentified the overall condition of the company. The condition of the 

company must always be monitored by analyzing financial statements. 

Through the analysis of the financial staments, it can be seen wthether the 

performance of the company is good or not, and to produce and present 

indicators that can describe the financial condition pf the bank. To analyze 

the company’s financial  performance can be done using the Du Pont 

approach. Du Pont provides in information about various factoors that 

cause the fluctuation of financial performance of a company. Du Pont can 

help analysis to  see the  rrelationship betwee Return On Investment, Total  

Assets Turnover adn Profit Margin. By using Return On Investment can 

evaluate changes  in conditions and performance of the company, whether 

there are improvements or deterioration or even both. 

The topic of research in the thesis was “How was the comparison of 

financial performance in investing  in PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero), PT Bank Mandiri (Persero)  and PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) if using the  Du  Pont approach  for the period  2014-2018?” 

The research objective was “to  find out the comparison of financial 

performance in investments at PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), PT 

Bank Mandiri  (Persero) dan PT Bank Negara Indonesia (Persero) if 

using the Du Pont approach  for the period 2014-2018”. 

The research objects were PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), PT 

Bank Mandiri (Persero) and PT Bank Negara Indonesia (Persero). Bank 

financial performance was measured over 5 periods, namely 2014-2018. 

This study uses a time series research type. Because it used financial 

statements from 2014-2018. 

The data collection technique used documentation techniques. The 

results of this study indicated that during the  5 years period from 2014-

2018 it is known that PT Ban Mandiri (Persero), which had the highest 

average Net Profit Margin, is 27.54%. While PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) has the highest Return On Investment, which was 1.89% among 

the other two bank.  

 

Keyword : Financial Performance, Du Pont, Net Profit Margin (NPM), 

Total Assets Turnover (TATO), Return On Investment (ROI).  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Keberadaan lembaga perbankan memiliki peranan sangat penting 

dalam mengatur keuangan negara serta di kalangan masyarakat khususnya 

pelaku ekonomi dalam mengembangkan dan meningkatkan perekonomian. 

Keberadaan lembaga perbankan juga sangat di perlukan dalam suatu 

negara. Semakin baik kondisi perbankan suatu negara, semakin baik pula 

kondisi perekonomian yang ada di suatu negara.
1
 

Dalam menjalankan kegiatan operasinya bank memerlukan dana. 

Salah satunya sumber dana dari masyarakat dalam bentuk investasi atau 

penanaman modal. Bentuk investasi yang paling sederhana dan  paling 

banyak di lakukan oleh masyarakat luas adalah menabung.  

Dalam menentukan keputusan investasi terhadap sebuah perusahan, 

sangat penting bagi calon investor untuk mengetahui kondisi perusahaan. 

Investor harus  melakukan penilaian terhadap prospek kinerja perusahaan 

untuk melakukan investasi, karena pada umumnya hampir semua investasi 

(khususnya saham) mengandung unsur ketidakpastian. Investor harus 

melakukan evaluasi dan analisis terhadap faktor yang dapat mempengaruhi 

kondisi perusahaan di masa yang akan datang, sehingga investor dapat 

                                                             
1
 Davi Ferdiansyah, “Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas dan Rentabilitas Untuk Mengukur 

Kinerja Keuangan PT Madu Baru Yogyakarta Tahun 2010-2012”,  Skripsi. Studi Akuntansi, 

Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Yogyakarta, hal -12 

1 
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memperkecil kerugian yang timbul seminimal mungkin dari adanya 

fluktuasi pertumbuhan dan perkembangan perusahaan yang bersangkutan. 

Dengan melihat Kinerja Keuangan dapat melihat baik tidaknya 

perusahaan tersebut. Penilaian kinerja keuangan perusahaan sangat penting 

dilakukan baik oleh manajemen, pemegang saham, pemerintah dan pihak-

pihak lain yang berkepentingan. Dengan mendeteksi kinerja keuangan, 

maka dapat diidentifikasikan kondisi perusahaan secara keseluruhan. 

Kondisi perusahaan haruslah selalu di pantau dengan melakukan kegiatan 

menganalisa laporan keuangan sendiri yang terdiri dari laporan neraca dan 

laporan laba / rugi. Melalui analisis laporan keuangan dapat di ketahui 

tercapainya prestasi oleh sehat tidaknya perusahaan tersebut. Salah satu 

yang menjadi acuan pertimbangan dalam mengukur kinerja keuangan 

perusahaan adalah laporan keuangan. Pihak – pihak yang berkepentingan 

terhadap posisi keuangan di bagi menjadi dua, yaitu pihak internal seperti 

manajemen perusahaan, karyawan dan pihak eksternal seperti pemegang 

saham, kreditor, pemerintah, dan masyarakat.
2
 

Perbankan di Indonesia sangatlah berkembang pesat. Dilihat dari 

Data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyebutkan, laba industri perbankan 

sepanjang 2017 lalu tercatat Rp 131,1 triliun, naik 23 persen secara 

tahunan. Bank menengah dan besar merupakan penyokong utama laba 

                                                             
2
Hery, Dwi Nini Sutimi, Analisis Kaporan Keuangan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2012), 3  
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perbankan nasional pada tahun 2017 lalu. Perbankan yang berada  di 

peringkat teratas yaitu sebagai berikut
3
 : 

Tabel 1.1 

Data Perbankan Perolehan Laba Industri  

 

No Lembaga Keuangan  2016 % 2017  

1 PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero)  

25,8 Triliun 10 % 29,4 Triliun  

2 PT Bank Central Asia 

(Persero) 

20,6 Triliun  13,1 % 23,3 Triliun  

3 PT Bank Mandiri (Persero)  13,8 Triliun  53,09 

% 

20 Triliun  

4 PT Bank Negara Indonesia 

(Persero)  

11,34 

Triliun  

20,1 % 13,62 

Triliun  

5 PT Bank Tabungan Negara  2,61 Triliun  15,59 

% 

3,02 Triliun  

 Lima bank tersebut menyumbang 65 persen laba perbankan 

Indonesia. Berada pada peringkat pertama adalah PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk yang mencatat laba bersih sebesar 29,4 triliun 

sepanjang tahun 2017. Perolehan laba bersih BRI tumbuh sebesar 10 

persen di bandingkan sama tahun sebelumnya. Berada peringkat kedua 

setelah BRI adalah PT Bank Central Asia Tbk yang membukukan laba 

bersih sebesar Rp 23,3 triliun dan tercatat naik 13,1 persen di bandingkan 

pada tahun 2016. Kemudian PT Bank Mandiri (Persero) Tbk mencatat 

laba bersih sebesar Rp 20 triliun pada tahun 2017 dan melonjak 53,09 

persen di bandingka tahun 2016.  

                                                             
3
https://ekonomi.kompas.com/read/2018/03/09/083000226/ini-bank-bank-peraup-laba-

tertinggi-di-indonesia-tahun-2017. di akses pada tanggal 20 September 2018 Pukul 12.06 

  

https://ekonomi.kompas.com/read/2018/03/09/083000226/ini-bank-bank-peraup-laba-tertinggi-di-indonesia-tahun-2017
https://ekonomi.kompas.com/read/2018/03/09/083000226/ini-bank-bank-peraup-laba-tertinggi-di-indonesia-tahun-2017
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Adapun PT Bank Negara Indnesia (Persero) Tbk mencatatkan laba 

bersih sepanjang tahun 2017 sebesar 13,62 triliun. Capaian tersebut 

meningkat 20,1 persen di bandingkan pada tahun 2016 yang mencapai 

11,34 triliun. Selain itu, PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 

mencatat laba bersih sebesar Rp 3,02 triliun pada tahun 2017. Laba bersih 

bank yang fokus pada bisnis pembiayaan perumahan tersebut tumbuh 

15,59 persen di bandingkan pada tahun 2016 yang mencapai 2,61triliun.  

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), PT Bank Mandiri (Persero) dan 

PT Bank Mandiri Indonesia (Persero) ini menjadi tujuan objek penelitian 

bagi peneliti karena ketiga bank ini sebagai lembaga keuangan favorit 

yang sebagian besar masyarakat, khususnya bagi yang berpenghasilan 

kecil dalam melakukan berbagai tranksasi setiap harinya seperti 

menabung, mentransfer dan lain sebagainya.  

Untuk menganalisa kinerja keuangan perusahaan di lakukan dengan 

menggunakan Pendekatan Du Pont. Du Pont ini memberikan informasi 

mengenai berbagai faktor yang menyebabkan naik turunnya kinerja 

keuangan suatu perusahaan. Du Pont dapat membantu analisis untuk 

melihat hubungan antara Return On Investment, Assets Turnover dan 

Profit Margin.
4
 Dengan menggunakan Return On Investment dapat 

mengevaluasi perubahan – perubahan kondisi dan kinerja perusahaan, 

apakah ada perbaikan atau pemburukan atau malah kedua – duanya.  

                                                             
4
 Lemiyana, Analisis Laporan Keuangan Berbasis Komputer, (Palembang : NoerFikri, 2015), 

90 
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Analisis keuangan sistem Du Pont memberikan kerangka analisis 

yang menghubungkan berbagai macam rasio. Caranya hampir sama 

dengan analisa laporan keuangan biasanya, namun ini lebih integratif dan 

menggunakan laporan keuangannya sebagai  elemen analisisnya. 

Sehingga untuk mengetahui perbandingan kinerja keuangan dalam 

investasinya Bank Rakyat Indonesia Tbk, Bank Mandiri Tbk, dan Bank 

Negara Indonesia Tbk di gunakan analisis keuangan dengan system Du 

Pont. Untuk melihat nilai efektifitas operasional bank bukan hanya di lihat 

dari ketajaman dan kepekaan manajer secara kualitatif, namun harus 

menggunakan metode kuantitatif. Du Pont ini adalah metode yang di 

gunakan untuk menilai efektifitas operasional bank karena dalam analisis 

ini mencakup semua rasio keuangan.  

Dengan ini penulis ingin mengetahui kinerja keuangan PT Bank 

Rakyat Indonesia (Persero), PT Bank Mandiri (Persero) dan PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) dengan menggunakan sistem Du Pont.  

Dengan pemaparan di atas penulis mengambil judul yang berjudul 

“Analisis Investasi Komparatif Pada PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero), PT Bank Mandiri (Persero) dan PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) dengan Melalui Pendekatan Du Pont Periode Tahun 2014 - 

2018” 

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, penulis merumuskan 

rumusan masalah sebagai berikut : 



 6 

“Bagaimana Perbandingan Kinerja Keuangan dalam Investasi Pada 

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), PT Bank Mandiri (Persero), dan PT 

Bank Negara Indonesia (Persero) jika menggunakan Pendekatan Du Pont 

periode tahun 2014 - 2018?” 

C. Tujuan Penelitian  

“Untuk mengetahui Perbandingan Kinerja Keuangan dalam Investasi 

pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), PT Bank Mandiri (Persero), 

dan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Jika Menggunakan Pendekatan 

Du Pont periode tahun 2014 – 2018” 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian Analisis Investasi Komparatif Pada PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero), PT Bank Mandiri (Persero), dan PT Bank Negara 

indonesia (Persero) Melalui Pendekatan Du Pont memberikan beberapa 

manfaat yaitu sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara Teoritis penelitian di harapkan memberi beberapa manfaat 

sebagai berikut: 

a. Menambah pengetahuan dan memberikan pemahaman tentang 

Perbandingan Kinerja Keuangan dalam Investasi pada PT Bank 

Rakyat Indonesia (Persero), PT Bank Mandiri (Persero) dan PT 

Bank Negara Indonesia (Persero) dengan menggunakan 

pendekatan Du Pont bagi pihak penulis maupun pihak lain.  
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b. Menambah wawasan dan memperkaya Khazanah ilmu 

pengetahuan khususnya dalam dunia perbankan. 

c. Sebagai salah satu referensi dan pedoman untuk peneliti yang akan 

datang. 

2. Manfaat Praktis  

a. Sebagai tolak ukur dalam menilai kondisi dan kinerja keuangan  

perusahaan serta hasil usahanya. 

b. Dapat menjadi masukan dalam menilai kemungkinan menanamkan 

modal dalam perusahaan atau menarik kembali investasi dari 

perusahaan.  

E. Ruang Lingkup  

Untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas dan melebar maka 

penelitian ini lebih menfokuskan kepada perbandingan kinerja keuangan 

dalam sudut pandang Investasi pada lembaga keuangan. Dengan  laporan 

keuangan yang terdiri dari neraca dan laporan laba rugi tahun 2014 sampai 

tahun 2018. Lembaga keuangan yang menjadi objek penelitian adalah PT 

Bank Rakyat Indonesia (Persero), PT Bank Mandiri (Persero) dan PT 

Bank Negara Indonesia (Persero).  
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a. Variabel Penelitian  

Variabel merupakan sesuatu yang menjadi obyek pengamatan 

peneltian, sering di sebut sebagai faktor yang berperan dalam 

penelitian atau gejala yang akan di teliti.
5
  

Dari judul penelitian yang peneliti teliti adalah “Analisis 

Investasi Komparatif Pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), PT 

Bank Mandiri (Persero) dan PT Bank Negara Indonesia (Persero) 

Variabelnya adalah kinerja keuangan, Laporan Keuangan, dan Du 

Pont. 

b. Indikator Variabel  

Indikator dalam penelitian ini adalah memecah – mecah variabel 

menjadi sub variabel di sebut juga kategorisasi yakni memecah 

variabel menjadi kategori – kategori data yang harus dikumpulkan oleh 

peneliti. Adapun indikator yang dengan menggunakan pendekatan Du 

Pont  dalam penelitian ini adalah : 

1. Return On Investment 

2. Net Profit Margin  

3. Total Assets Turnover 

F. Definisi Operasional  

Definisi Operasional adalah bagian yang mengartikan sebuah 

variabel yang di gunakan untuk mengukur sebuah data, dengan cara 

                                                             
5
 http://www.google.co.id/amp/s/www.eurekapendidikan.com/2015/09/pengertian-dan-jenis-

jenis-variabel-penelitian-evaluasi.html di akses pada tanggal 21 Oktober 2018 pukul 04.01 

http://www.google.co.id/amp/s/www.eurekapendidikan.com/2015/09/pengertian-dan-jenis-jenis-variabel-penelitian-evaluasi.html
http://www.google.co.id/amp/s/www.eurekapendidikan.com/2015/09/pengertian-dan-jenis-jenis-variabel-penelitian-evaluasi.html
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melihat indikator dari beberapa variabel
6
. Dalam penelitian ini penulis 

akan mengukur kinerja keuangan dalam sudut pandang investasi pada PT 

Bank Rakyat Indonesia (Persero), PT Bank Mandiri (Persero) dan PT 

Bank Negara Indonesia (Persero). Metode pengukuran menggunakan 

pendekatan Du Pont. Definisi operasional variabel dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

1. Investasi  

Investai  adalah penggunaan modal untuk menciptakan uang, 

baik melalui sarana yang menghasilkan pendapatan maupun melalui 

bentuk yang lebih berorientasi ke resiko yang di  rancang untuk 

mendapatkan perolehan modal. Investasi bisa berupa berbagai macam 

bentuknya, salah satunya investasi saham.
7
 

2. Kinerja Keuangan  

Kinerja keuangan adalah suatu usaha formal untuk mengevaluasi 

efesiensi dan efektifitas perusahaan dalam menghasilkan laba dan 

posisi kas tertentu.
8
 Kinerja keuangan dapat di ukur dengan 

berdasarkan penghasilan bersih laba atau keuntungan sebagai dasar 

iuran lainnya seperti imbalan investasi, imbalan penghasilan persaham. 

Unsur yang berkaitan dengan pengukuran penghasilan bersih adalah 

penghasilan dan beban. Pengukuran penghasilan bersih tergantung dari 

                                                             
6
 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Kencana, 2011), 97 

7 Alif  Richky Akbar, Raden Rustam Hidayat dan Sri Sulasmiyati, “ Analisis Kinerja Investasi 

Saham Dengan Metode Sharpe Model Di Beberapa Bursa Efek Asean  (Studi Pasar Modal 

Pada Filipina, Malaysia, Singapura, dan Thailand  Tahun 2012 -2015), Jurnal Administrasi  

Bisnis, Vol. 50. No. 6, Fakultas Ilmu Administrasi, Universitas Brwaijaya Malang, 2017 : 2 
8
 Hery, Analisis laporan Keuangan, (Yogyakarta : Caps, 2015),29 
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cara pengelolaan modal yang digunakan perusahaan dalam 

mennjalankan operasionalnya dan dalam penyusunan laporan 

keuangan.
9
 

3. Metode Du Pont  

Metode Du Pont adalah analisa yang mencakup seluruh rasio 

aktivitas dan margin keuntungan atas penjualan untuk menunjukan 

bagaimana rasio ini mempengaruhi profitabilitas. Metode Du Pont 

merupakan analisis yang memperlihatkan bagaimana hutang, 

perputaran total aktiva, dan Profit Margin yang dikombinasikan 

untuk menentukan Return On Investment. Metode Du Pont 

menunjukan hubungan antara Return On Investment, Assets Turn 

Over dan Net Profit Margin.
10

 

a. Return On Investment  

Rasio yang menunjukan hasil atas jumalah aktiva yang 

digunakan dalam Bank untuk mengukur kemampuan 

manajemen dalam menjalankan tugas dengan baik dan tepat.
11

 

Rasio ini di hitung dari Net Profit Margin kali dengan Total 

Assets Turnover. 

Return On Investment = Net Profit Margin x Total Assets 

Turnover 

 

                                                             
9
 Harmono, Manajemen Keuangan, (Jakarta : Bumi Aksara,2014),23 

10
 Lemiyana, Analisis Laporan Keuangan Berbasis Komputer, (Palembang : NoerFikri, 

2015),90 
11

 Dwi Prastowo, dan Rifka Juliaty, Analisis Laporan Keuangan, Konsep dan aplikasinya, 

(Yogyakarta : UPP STIM YKPN, 2008), 124 
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b. Total Assets Turn Over  

Rasio ini mengukur sejauh mana keseluruhan aset yang 

dimiliki oleh Bank menjadi perputaran yang efektif.
12

  

Total Assets Turn Over =  Penjualan  x 1 kali 

Total Aktiva 

c. Net Profit Margin 

Rasio ini di gunakan untuk mengukur kemampuan bank 

dalam menghasilkan net income dari kegiatan operasionalnya.
13

 

Rumus Net Profit Margin sebagai berikut : 

Net Profit Margin = Laba setelah pajak  x 100% 

Pendapatan  

G. Hipotesis  

Hipotesis adalah suatu anggapan atau dugaan sementara sebagai 

dasar pembuatan keputusan. Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Di duga ada perbedaan signifikan antara Kinerja Keuangan PT Bank 

Rakyat Indonesia (Persero), PT Bank Mandiri (Persero) dan PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) periode tahun 2014 – 2018 dilihat dari segi 

Net Profit Margin (NPM). 

2. Di duga ada perbedaan signifikan antara Kinerja Keuangan PT Bank 

Rakyat Indonesia (Persero), PT Bank Mandiri (Persero) dan PT Bank 

                                                             
12

 Irham Fahmi,  Pengantar Manajemen Keuangan, (Bandung : ALFABETA, 2012),80 
13

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2015), 235 
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Negara Indonesia (Persero) periode tahun 2014 – 2018 dilihat dari segi 

Total Assets Turnover (TATO). 

3. Di duga ada perbedaan signifikan antara Kinerja Keuangan PT Bank 

Rakyat Indonesia (Persero), PT Bank Mandiri (Persero) dan PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) periode tahun 2014 – 2018 dilihat dari segi 

Return On Investment (ROI). 

4. Jika dilihat dari NPM, TATO, dan ROI di duga PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) memiliki tingkat yang menghasilkan laba atau 

keuntungan terbaik dari pada PT Bank Mandiri (Persero) dan PT Bank 

Negara Indonesia (Persero). 

H. Metode Penelitian  

a. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Dalam penelitian menggunakan penelitian Kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah penelitian yang di gunakan untuk meneliti pada 

populasi dan sampel, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis.
14

 Adapun jenis penelitian yang di gunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian Time Series karena data yang di 

kumpulkan dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan dari 

waktu ke waktu. 

 

 

                                                             
14

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif dan Kombinasi, (Bandung : 

ALFABETA,2014), 11 
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b. Sumber Data 

Sumber data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder. Data sekunder adalah data yang di peroleh dalam bentu yang 

sudah jadi, sudah di kempulkan dan di olah oleh pihak lain, biasanya 

sudah dalam bentuk publikasi.
15

 

Dalam penelitian ini menggunakan data PT Bank Rakyat 

Indonesiia (Persero), PT Bank Mandiri (Persero) dan PT Bank Negara 

Indonesia (persero) yaitu laporan keuangan Triwulanan periode 2014 – 

2018 yang di publikasikan. 

c. Populasi dan Sampel 

a) Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek 

atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya.
16

 Dalam penelitian ini yang menjadi 

populasi adalah seluruh laporan keuangan PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero), PT Bank Mandiri (Persero) dan PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) periode 2014 -2018. 

b) Sampel  

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang di teliti. 

Sampel dalam penelitian ini adalah laporan Triwulan  berupa 

laporan neraca dan laporan laba rugi PT Bank Rakyat Indonesia 

                                                             
15

 Ibid, 171 
16

 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung : ALFABETA, 2014),115 
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(Persero), PT Bank Mandiri (Persero) dan PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) yang sudah di publikasikan pada periode tahun 

2014 -2018. 

d. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 

dokumentasi. Teknik dokumentasi adalah mencari data mengenai hal – 

hal ayau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.
17

  

Adapun data – data yang ingin diperoleh antaranya : 

a. Sejarah berdirinya PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) PT Bank 

Mandiri (Persero) dan PT Bank Negara Indonesia (Persero). 

b. Visi dan Misi PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) PT Bank 

Mandiri (Persero) dan PT Bank Negara Indonesia (Persero). 

c. Laporan Triwulan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) PT Bank 

Mandiri (Persero) dan PT Bank Negara Indonesia (Persero) 

periode 2014 – 2018. 

Instrumen yang di gunakan untuk pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah dokumen yang berupa dokumen tertulis. Didalam 

melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki dokumen 

tertulis seperti buku – buku, peraturan – peraturan, laporan keuangan 

dan jurnal ilmiah, dan sebagainya. 

 

                                                             
17

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : PT Rineka 

Cipta, 1998),236 
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e. Analisis Data 

Untuk menjawab rumusan masalah yang sudah di jabarkan di 

atas, maka data yang telah terkumpul harus diolah dan dianalisis 

terlebih dahulu sehingga dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan. 

Maka data yang telah terkumpul selanjutkan akan di analisis dengan 

menggunakan  Metode Du Pont yaitu sebagai berikut:  

1. Menentukan Return On Investment, Total Assets Turn Over dan 

Net Profit Margin. 

a. Langkah pertama yaitu menentukan Net Profit Margin. 

Rasio ini di gunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba bersih dari kegiatan 

operasi pokok. 

Net Profit Margin = Laba Setelah Pajak  x 100% 

Pendapatan  

b. Langkah kedua yaitu menentukan Total Assets Turn Over 

Rasio ini di gunakan untuk mengukur tingkat efesiensi 

aktiva perusahaan di dalam menghasilkan volume penjualan 

tertentu. 

Total Assets Turnover = Pendapatan x 1 kali 

Total Aktiva 

c. Langkah ketiga yaitu menentukan Return On investment 

Mengukur tingkat keuntungan yang di hasilkan dari 

investasi total perusahaan. Dengan ROI yang semakin tinggi 

akan semakin baik bagi perusahaan, karena dengan semakin 
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tinggi ROI menunjukan kemampuan perusahaan di dalam 

pengelolaan aktiva dalam rangka memperoleh laba. 

ROI = Total Assets Turnover x Net Profit Margin 

2. Setelah melakukan perhitungan ROI, TATO, dan NPM adalah 

membandingkan Kinerja keuangan antara PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) PT Bank Mandiri (Persero) dan PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) untuk menentukan perusahaan mana 

yang lebih meningkat dalam memhasilkan pendapatan. 

I. Sistematikan Pembahasan  

Sistematika Pembahasan adalah Sistematika yang menggambarkan 

alur proses dari awal dan akhir dalam penelitian ini. Dimana sistematika 

pembahasan ini sangatlah penting dalam mengetahui alur penelitian ini. 

Adapun urutan sistematika pembahasan penelitian ini sebagai berikut ; 

BAB I   : PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan pendahuluan penelitian. Pendahuluan 

dalam penelitian ini di gunakan sebagai acuan dalam awal 

pembuatan penelitian. Dimana pendahuluan ini 

membahas berbagai bagian di antaranya yaitu latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, ruang lingkup penelitian, definisi operasional, 

asumsi penelitian, hipotesis, dan metode penelitian. 
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BAB II  : KAJIAN KEPERPUSTAKAAN 

Bab ini berisi tentang teori – teori penelitian yang di 

jadikan sebagai dasar pustaka. Dalam bab ini juga 

berisikan tentang penelitian terdahulu yang di jadikan 

referensi. Tinjauan pustaka di maksudkan sebagai 

landasan dalam membuat kerangka berfikir terhadap 

fokus penelitian dan untuk menjelaskan kinerja keuangan 

pada lembaga keuangan dengan menggunakan rasio – 

rasio keuangan. 

BAB III  : PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

Bab ini  terdiri dari membahas tentang metode – metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. Dalam 

membahas metode penelitian di paparkan beberapa hal 

meliputi : pendekatan dan jenis penelitian, teknik analisis 

data, teknik keabsahan data dan hasil penelitian dan 

pembahasan subtansi atau inti dari laporan yang di 

maksud. Dalam bab ini dipaparkan mengenai hasil 

temuan penelitian yang di maksud sesuai dengan tujuan 

penelitian sebagaimana yang telah di rumuskan dalam 

rumusan masalah berdasarkan penelitian ini, maka di 

paprkan pula pembahasan tentang hasil – hasil penelitian. 
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BAB IV : PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran – 

saran atas hasil penelitian yang di tujukan kepada pihak 

yang bersangkutan dan juga sebagai motivasi dalam 

meningkatkan kualitas dalam penelitian. 

 

 



BAB II  

KAJIAN KEPERPUSTAKAAN  

A. Penelitian Terdahulu  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa rujukan jurnal 

yang sebelumnya sudah pernah meneliti tentang kinerja keuangan 

beberapa keuangan beberapa bank dengan menggunakan pendekatan Du 

Pont. Berikut beberapa penelitian terdahulu yaitu : 

a. Herlina Rubiantari (2017). Dalam skripsinya yang berjudul “Analisis 

Kinerja Keuangan Sebelum dan Sesudah Akuisisi Pada PT Bank -

Maybank Indonesia Tbk”. 

Hasil dalam penelitian ini dilihat dari rasio Debt To asset Ratio 

dengan nilai 98,99% sebelum di akuisisi dan 98,78% sesudah di 

akuisisi. Debt to Equity Ratio dengan nilai 4,69% sebelum akuisisi dan 

81,50% sesudah akuisisi. Return on Asset dengan nilai 130,94% 

sebelum akuisisi dan 270,49% sesudah akuisisi dan Return on Equity 

dengan nilai 119,72% sebelum akuisisi dan 223,17% sesudah akuisisi. 

Hal ini dibuktikan dengan kinerja terbaik perusahaan dilihat keempat 

rasio tersebut terjadi pada periode tahun 2016 sedangkan akuisisi 

perusahaan terjadi pada tahun 2008. Dilihat dari nilai rasio likuiditas 

(Current Ratio) angka tertinggi terjadi pada tahu 2007 yakni sebelum 

akuisisi dengan angka 104,75% sedangkan nilai tertinggi sesudah 

akuisisi terjadi pada tahun 2016 yaitu dengan nilai 102,95%. Terdapat 

selisih anatara angka lebih besar pada periode sebelum akuisisi. 

19 
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Artinya kinerja terbaik perusahaan terjadi pada periode 2007 atau 

satuh sebelum akuisisi. Akan tetapi meski bagi kreditur nilai Current 

Ratio yang tinggi dipandang lebih baik, namun bagi pemegang saham 

nilai Current Ratio yang tinggi dapat mengindikasikan adanya kas 

yang disimpan dengan jumlah signifikan yang dibiarkan tidak 

produktif dan hal itu akan mempengaruhi pencapaian laba perusahaan 

yang akhirnya juga akan berpengaruh terhadap pembagian dividen atau 

saham.
18

  

b. Liliek Nur Sulistyo dan Diah Ayu Retno Asih (2017), dalam jurnalnya 

yang berjudul “Analisis Sistem Du Pont Sebagai Salah Satu Alat 

Untuk Menilai Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi Pada 

Perusahaan Property Real Estate Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2010 

– 2014)”. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perusahaan PT Intiland 

Development Tbk pada tahun 2011 mengalami penurunan pada NPM. 

Perusahaan PT Kawasan Industri Jababeka Tbk rata – rata ROI dari 

tahun 2010 – 2014 kurang baik dan berada jauh dari rata – rata 

industri. Perusahaan PT Ciputra Development Tbk pada tahun 2011 

rasio NPM sempat mengalami penurunan yaitu dari 23,00% pada 

tahun 2010 menjadi 22,68% pada tahun 2011. Perusahaan PT Sentul 

City Tbk NPM di tahun 2014 mengalami penurunan yang drastis yaitu 

sebesar 5,72% yang pada tahun sebelumnya sebesar 62,90% pada 
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Maybank Indonesia Tbk”, Skripsi, Program Studi Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri Jember, 81 - 82 
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tahun 2013. Perusahaan PT Bumi Citra Permai Tbk dalam 

menghasilkan laba kurang baik. 
19

 

c. Maya Sari (2017), dalam jurnalnya yang berjudul “Analisis Du Pont 

System Sebagai Dasar Penilaiani Kinerja Keuangan Pada PT Aneka 

Gas Industri. 

Hasil analisis kinerja keuangan PT Aneka Gas Industri masih 

berada pada kondisi yang kurang baik. Di sebabkan karena ROI yang 

di hasilkan perusahaan selama tahun 2011 – 2015 terus mengalami 

penurunan. Penuruan ROI di pengaruhi oleh penurunan NPM dan 

TATO. Penyebab NPM menurun karena di pengaruhi oleh komponen 

total biaya. Sedangkan penyebab TATO menurun karena aktiva yang 

di miliki perusahaan terlalu besar di bandingkan dengan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba.
20

 

d. Yensi Purnama Sari (2017), dalam Jurnalnya yang berjudul “Analisis 

Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan Metode Du Pont System 

Pada Bank Umum Syari’ah Di Indonesia”.  

Hasil dari penelitian ini yaitu Kinerja Keuangan PT Bank Rakyat 

Indonesia Syariah tahun 2011 – 2015 mengalami peningkatan, yaitu 

pada tahun 2011 sebesar 5,96% naik menjadi 9,33% pada tahun 2012, 

lalu mengalami peningkatan sebesar 9,27% pada tahun 2013, 

                                                             
19

 Liliek Nur Sulistiyo dan Diah Ayu Retno Asih, “Analisis Sistem Du Pont Sebagai Salah 

Satu Alat Untuk Menilai Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi Pada Perusahaan Property Real 

Estate Yang Terdaftar di BEI Tahun 2010 – 2014), Jurnal, Universitas PGRI Madiun, 38. 
20

 Maya Sari, “Analisis Du Pont System Sebagai Dasar Penilaian Kinerja Keuangan Pada PT 

Aneka Gas Industri, Jurnal, Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas 
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kemudian mengalami sedikit kenaikan sebesar 9,94%  pada tahun 

2014, dan mengalami kenaikan kembali sebesar 10,78% pada tahun 

2015. Sedangkan Kinerja Keuangan PT Bank Negara Indonesia 

mengalami fluktuasi, yaitu pada tahun 2011 sebesar 9,09% turun 

menjadi 5,80% pada tahun 2012, lalu mengalami penurunan kembali 

sebesar 5,65% pada tahun 2013, kemudian mengalami kenaikan 

sebesar 7,76% pada tahun 2014, dan mengalami kenaikan kembali 

sebesar 9,36% pada tahun 2015. Kinerja Keuangan PT Bank Muamalat 

Indonesia juga mengalami fluktuasi, yaitu pada tahun 2011 sebesar 

11,02% turun menjadi 10,42% pada tahun 2012, lalau mengalami 

peningkatan sebesar 13% pada tahun 2013, kemudian mengalami 

kenaikan kembali sebesar 14,47% pada tahun 2014, dan mengalami 

penurunan sebesar 12,83% pada tahun 2015.
21

 

e. Zaqiyatul Fajriyah (2017), dalam skripsinya yang berjudul “Analisis 

Perbandingan Kinerja Keuangan PT BNI Syariah Sebelum Dan 

Sesudah Melakukan Spin Off”.  

Hasil dalam penelitian ini nilai kinerja keuangan PT BNI Syariah 

sebelum melakukan Spin Off dan sesudan melakukan Spin Off. Dilihat 

dari Rasio Keuangan ada perbedaan.Pertama Rasio CAR menunjukan 

adanya peningkatan sesudah Spin Off dibandingkan sebelum Spin Off 

yaitu dari Ini berarti adanya peningkatan pada rasio kecukupan modal 

PT BNI Syariah. Sedangkan untuk nilai rata – rata rasio BOPO 
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menunjukan adanya penurunan dibawah standar terbaik BI sesudah 

melakukan Spin Off di bawah standar BI ini menunjukan bahwa 

efesiensi kinerja manajemen dalam menjalankan operasionalnya 

kurang baik, yang terakhir adalah nilai rata – rata rasio FDR PT BNI 

Syariah dimana rasio ini menunjukan adanya penurunan dalam 

penyaluran dana yang di himpun pasca Spin Off dibawah standar BI, 

artinya PT BNI Syariah dalam pemenuhan likuiditas bank masih 

belum cukup baik.
22

 

f. Indah Firiyani (2018), dalam jurnalnya yang berjudul “Analisis 

Kinerja Keuangan Bank Syariah Periode 2012 – 2016 Dengan Teknik 

Du Pont “.   

Hasil penelitian kinerja keuangan bank syariah indonesia yang di 

lakukan terhadap BSM, BMI dan BRIS periode 2012 – 2016 dengan 

menggunakan Du Pont yaitu : BSM memiliki rata – rata NPM 6,670 

%, TATO sebesar 10,172% dan ROI sebesar 0,687%. BMI memiliki 

rata – rata NPM sebesar 4,869%, TATO sebesar 4,498% dan ROI 

sebesar 0,209%. BRIS memiliki rata – rata NPM sebesar 4,974%, 

TATO sebesar 12,798% dan ROI sebesar 6,668%. 
23
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No  Nama  Judul  Persamaan  Perbedaan  

1 Herlina 

Rubiantari  

(2017) 

Analisis 

Kinerja 

keuangan 

Sebelum dan 

Sesudah 

Akuisisi Pada 

PT Bank 

Maybank 

Indonesia Tbk 

Persamaannya 

adalah sama – 

sama 

menggunakan 

metode 

analisis data 

deskriptif 

kuantitatif. 

Perbedaannya 

dalam penelitian 

ini adalah 

peneliti fokus 

pada akuisisi 

2 Liliek Nur 

Sulistyo dan 

Diah Ayu 

Retno Asih 

(2017) 

Analisis 

Sistem Du 

Pont Sebagai 

Salah Satu 

Alat Untuk 

Menilai 

Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 

(Studi Pada 

Perusahaan 

Property Real 

Estate Yang 

Terdaftar Di 

BEI Tahun 

2010 – 2014 

Persamaannya  

adalah sama – 

sama 

menggunakan 

metode 

analisis data 

deskriptif 

kuantitatif 

Perbedaan 

dalam penelitian 

ini adalah 

peneliti 

membandingkan 

5 perusahaan 

3 Maya Sari  

(2017) 

Analisis Du 

Pont System 

Sebagai Dasar 

Penilaian 

Kinerja 

Keuangan 

Pada PT 

Aneka Gas 

Industri 

Persamaannya 

dalah sama – 

sama 

menggunakan 

metode 

analisis data 

deskriptif 

kuantitatif 

Perbedaan 

dalam penelitian 

ini adalah 

peneliti tidak 

ada 

perbandingan 

4 Yensi 

Purnama 

Sari  

(2017) 

 

Analisis 

Kinerja 

Keuangan 

Dengan 

Menggunakan 

Metode Du 

Pont Pada 

Persamaannya 

adalah sama – 

sama 

menggunakan 

metode 

analisis data 

deskriptif 

Perbedaan 

dalam penelitian 

ini adalah 

menggunakan 

metode EVA 

(Economic 

Value Added). 
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Bank Umum 

Syariah Di 

Indonesia 

kuantitatif 

5 Zaqiyatul 

Fajriyah  

(2017) 

Analisis 

Perbandingan 

Kinerja 

Keuangan PT 

BNI Syariah 

Sebelum dan 

Sesudah 

Melakukan 

Spin Off 

Persamaannya 

adalah sama – 

sama 

menggunakan 

metode 

analisis data 

deskriptif 

kuantitatif. 

Perbedaan 

dalam penelitian 

ini adalah 

peneliti tidak 

menggunakan 

metode Du Pont 

6 Indah 

Fitriani 

(2018) 

Analisis 

Kinerja 

Keuangan 

Bank Syariah 

Periode 2012 

– 2016 

dengan 

Teknik Du 

Pont 

Persamaannya 

adalah sama – 

sama 

menggunakan 

metode 

analisis data 

deskriptif 

kuantitatif 

Perbedaan 

dalam penelitian 

ini adalah 

peneliti 

menyajikan data 

laporan 

keuangan 

tahunan 

Sumber : Data di olah (2018)  

Dari pemaparan penelitian di atas dapat di simpulkan bahwa peneliti 

terdahulu lebih cenderung hanya menguji kinerja keuangannya di satu 

objek saja. Sedangkan penelitian yang di teliti lebih lanjut oleh peneliti 

disini menggunakan tiga objek yaitu menganalisis investasi PT Bank 

Rakyat Indonesia (Persero), PT Bank Mandiri (Persero) dan PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) yang di lihat dari pengujian kinerja 

keuangannya ketiga bank tersebut.  
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B. Kajian Teori 

1. Investasi  

1.1 Pengertian Investasi  

Istilah investasi berasal dari bahas Latin yaitu Investire 

(Memakai), sedangkan dalam bahasa inggris disebut dengan 

Investment.
24

  

Menurut Standar Akuntansi Pemerintahan, untuk perusahaan-

perusahaan yang dikelola Negara (BUMN) Investasi adalah aset 

yang dimaksudkan untuk memperoleh manfaat ekonomik seperti 

bunga, dividen dan royalti, atau manfaat sosial, sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan pemerintah dalam rangka pelayanan 

kepada masyarakat.
25

 

1.2 Tujuan Investasi  

Menurut para ahli, tujuan umum investasi adalah sebagai 

berikut
26

 : 

a. Untuk memperoleh pendapatan yang tetap dalam setiap 

periode, anatar lain : Bunga, royalti, dividen atau uang sewa 

dll. 

b. Untuk membentuk suatu dana khusus, misalnya dana untuk 

kepentingan ekspansi, kepentingan sosial. 

                                                             
24
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c. Untuk mengontrol atau mengendalikan perusahaan lain, 

melalui pemilikan sebagian ekuitas perusahaan tersebut. 

d. Untuk menjamin tersedianya bahan baku dan mendapatkan 

pasar untuk produk yang di hasilkan. 

e. Untuk mengurangi persaingan di antara perusahaan – 

perusahaan yang sejenis. 

f. Untuk menjaga hubungan antar perusahaan.  

2. Laporan Keuangan  

2.1 Pengertian Laporan Keuangan  

Menurut Kasmir laporan keuangan adalah laporan yang 

menunjukan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam 

suatu periode tertentu.
27

 

Laporan keuangan menurut Munawir adalah hasil dari proses 

akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat berkomunikasi antara 

data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak – 

pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan 

tersebut.
28

  

Berdasarkan pengertian di atas, dapat di simpulkan bahwa 

laporan keuangan adalah suatu informasi yang menggambarkan 

kondisi keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh informasi 

tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan 
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perusahaan tersebut. Karena laporan keuangan merupakan hasil 

dari proses akuntansi yang di gunakan sebagai alat analisa bagi 

manajemen untuk membuat keputusan yang berhubungan dengan 

keuangan perusahaan dan juga berguna bagi pihak – pihak yang 

berkepentingan. 

2.2 Jenis-jenis Laporan Keuangan  

Menurut Kasmir, secara umum ada lima macam jenis laporan 

keuangan yang biasa di susun yaitu :
29

 

a. Neraca (Balance Sheet) 

Neraca merupakan laporan yang menunjukan posisi 

keuangan perusahaan pada tanggal tertentu. Arti dari posisi 

keuangan adalah posisi jumlah dan jenis aktivitas (harta) dan 

pasiva (Kewajiban dan ekuitas) suatu perusahaan. 

b. Laporan Laba Rugi (Income Statement) 

Laporan keuangan yang menggambarkan hasil usaha 

perusahaan dalam suatu periode tertentu. Dalam laporan ini 

tergambar jumlah pendapatan dan sumber – sumber pendapatan 

yang di peroleh. Kemudian juga tergambar jumlah biaya dan 

jenis – jenis yang di keluarkan selama periode tertentu.  

c. Laporan Perubahan Modal 

Laporan yang berisi jumlah dan jenis modal yang di 

miliki pada saat ini. Laporan ini juga menjelaskan perubahan 
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modal dan sebab – sebab terjadinya perubahan modal di 

perusahaan. 

d. Laporan Arus Kas 

Laporan yang menunjukan arus kas masuk dan arus kas 

keluar di perusahaan. Arus kas masuk berupa pendapatan atau 

pinjaman dari pihak lain, sedangkan arus kas keluar 

maerupakan biaya biaya yang telah dikeluarkan oleh 

perusahaan. Baik arus kas masuk maupun arus kas keluar 

dibuat untuk periode waktu tertentu. 

e. Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan 

Laporan yang di buat berkaitan dengan laporan keuangan 

yang di sajikan. Laporan ini memberikan informasi tentang 

penjelasan yang dianggap perlu atas laporan keuangan yang 

ada sehingga menjadi jelas sebab penyebabnya. Tujuannya 

adalah agar pengguna laporan keuangan dapat memahami jelas 

data keuangan. 

2.3 Tujuan Laporan Keuangan  

Tujuan laporan keuangan menurut Standar Akuntansi 

Keuangan adalah
30

 : 

a. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, 

kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang 

                                                             
30 Kurnia Dwi Ramadhan, “Analisa Laporan Keuangan dalam Mengukur Kinerja Perusahaan 

pada PT Ricky Kurniawan Kertapersada”,Jurnal, Valuta Vol 2, No 2, Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik, Universitas Islam Riau, 2016, 191  
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bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam mengambil 

keputusan ekonomi.  

b. Laporan keuangan disusun untuk memenuhi kebutuhan 

bersama oleh sebagian besar pemakainya, yang secara umum 

menggambarkan pengaruh keuangan dari kejadian masa lalu. 

c. Laporan keuangan juga menunjukan apa yang telah dilakukan 

manajemen atau pertanggung jawaban manajemen atas sumber 

daya yang di percayakan kepadanya.  

Dapat di simpulkan tujuan laporan keuangan adalah 

memberikan informasi keuangan yang mencakup perubahan dari 

unsur – unsur laporan keuangan, memberikan informasi keuangan 

yang di tujukan pihak – pihak yang berkepentingan dalam menilai 

kinerja keuangan terhadap perusahaan. 

3. Kinerja Keuangan  

3.1 Pengertian Kinerja Keuangan  

Kinerja keuangan menurut Hery merupakan suatu usaha 

formal untuk mengevaluasi efesiensi dan efektivitas perusahaan 

dalam menghasilkan laba atau keuntungan dan posisi kas. Dengan 

pengukuran kinerja keuangan dapa dilihat dari hasil pertumbuhan 

dan perkembangan keuangan di suatu perusahaan. Perusahaan bisa 

di katakan sukses jika perusahaan teah mencapai tujaun, visi misi 
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yang menjadi acuan pertama dalam mengoperasikan kegiatan suatu 

perusahaan yang sudah di tetapkan.
31

 

Dari pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa Kinerja 

keuangan adalah keberhasilan perusahaan dalam mengelola dan 

mengendalikan sumber daya yang di miliki seperti laporan 

keuangan yang di ukur dari beberapa tingkat likuiditas, 

solvabilitas, rentabilitas atau indikator – indikator lainya yang 

menunjukan operasional perusahaan di jalankan dengan baik 

secara rasional dan tertib atau tidak. 

3.2 Tujuan penilaian Kinerja Keuangan  

Menurut Munawir, tujuan dari penilaian suatu perusahaan 

adalah :
32

 

a. Untuk mengetahui tingkat Likuiditas suatu perusahaan, yaitu 

kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban saat ditagih. 

b. Untuk mengetahui tingkat Leverage suatu perusahaan, yaitu 

kemampuan untuk memenuhi kewajiban keuangan bila 

perusahaan terkena likuidasi baik jangka panjang atau jangka 

pendek. 

c. Untuk mengetahui tingkat Profitabilitas perusahaan, yaitu 

kemampuan perusahaan untuk memperoleh laaba selama 

periode tertentu. 
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d. Untuk mengetahui stabilitas usaha perusahaan, yaitu 

kemampuan untuk melakukan usahanya dengan stabil yang 

diukur dengan pertimbangan kemampuan perusahaan 

membayar beban bunga atas hutangnya, termasuk kemampuan 

membayar deviden secara teratur kepada pemegang saham 

tanpa mengalami hambatan. 

4. Analisis Du Pont  

4.1 Pengertian Analisis Du Pont  

Du Pont Adalah nama perusahaan yang mengembangkan 

system ini, sehingga disebut sebgai system Du Pont. Menurut 

Syamsudin analisis Du Pont adalah Return On Investment yang 

dihasilkan melalui perkalian antara keuntungan dari komponen-

komponen sales serta efesiensi penggunaan total asset didalam 

menghasilkan keuntungan tersebut.
33

 

Peran Du Pont sangatlah di perlukan dalam menganalisis 

ROI sehingga dapat mengetahui komponen atau unsur – unsur 

mana yang menyebabkan adanya ketidak efesienan dalam 

penggunaan modal, sehingga perusahaan dapat terhindar dari 

bahaya krisis keuangan atau kelebihan modal. Analisis Du Pont 

menggabungkan rasio – rasio aktivitas dan Profit Margin, serta 

menunjukan bagaimana rasio aktivitas tersebut berinteraksi untuk 

mennetukan profitabilitas aset milik perusahaan. 
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4.2 Konsep Du Pont  

Sekitar tahun 1919, Du Pont mempelopori salah satu metode 

analisa kinerja perusahaan yang samapi dengan saat ini di kenal 

dengan nama Du Pont Analysis. Menurut J. Ferd Weston dan 

Fligene F . bringham analisis Du Pont adalah analisa yang 

mencakup seluruh rasio aktivitas dan margin keuntungan atas 

penjualan untuk menunjukan bagaimana rasio ini mempengaruhi 

profitabilitas. Analisis Du Pont juga dapat mengetahui efesiensi 

atas penggunaan aktivitas perusahaan.
34

  

Menurut Munawir, ada beberapa kegunaan dari menganalisa 

laporan keuangan dan kinerja keuangan perusahaan dengan metode 

Du Pont yaitu : 

a. Sebagai salah satu kegunaannya yang bersifat prinsipal yaitu 

sifatnya yang menyeluruh. 

b. Dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas masing – 

masing produk yang dihasilkan perusahaan sehingga dapat 

diketahui produk yang potensial. 

c. Untuk mengukur efesiensi tindakan – tindakan suatu unit atau 

bagian. 

d. Dapat digunakan untuk keperluan kontrol dan perencanaan, 

misalnya digunakan sebagai dasar dalam pengambilan 

keputusan. 
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Metode Du Pont ini memberikan informasi mengenai 

berbagai faktor yang menyebabkan naik turunnya kinerja keuangan 

sebuah perusahaan, caranya hampir sama dengan analisis laporan 

keuangan biasa, namun pendekatannya lebih integrative dengan 

menggunakan komposisi laporan keuangan seabagi elemen 

analisisnya, dan mengurangi pos –pos laporan keuangan sampai 

mendetail, yaitu dengan menganalisis rasio keuangan agar 

perusahaan dapat mengetahui berbagai faktor yang mempengaruhi 

efektifitasnya dalam mengelola sumber daya yang perusahaan 

miliki sehingga perencanaan keuangannya akan lebih baik dimasa 

yang akan datang. 

4.3 Kelebihan dan Kelemahan Du Pont  

a. Kelebihan Du Pont
35

 

1) Menyeluruh atau Komprehensif  

Dapat mengukur efesiensi penggunaan modal, 

efesiensi produksi dan efesiensi penjualan. 

2) Efesiensi  

Dengan sistem ini dapat membandingkan efesiensi 

perusahaan dengan efesiensi standar industri, sehingga 

dapat diketahui ranking perusahaan, selanjutanya dapat 

diketahui kinerja perusahaan. 
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3) Dapat mengukur efesiensi tindakan 

Analisis ini dapat digunakan untuk mengukur 

efesiensi tindakan – tindakan yang dilakukan oleh divisi 

atau bagian dalam suatu perusahaan, yaitu dengan 

mengalikan semua biaya dan modal ke dalam bagian yang 

bersangkutan. 

4) Dapat mengukur profitabilitas  

Analisis ini digunakan untuk mengukur profitabilitas 

dari masing – masing produk yang dihasilkan perusahaan. 

Dengan menggunakan Product Cost System yang baik, 

modal dan biaya dapat dialkoasikan ke berbagai produk 

yang dihasilkan oleh perusahaan yang bersangkutan, 

sehingga akan dapat dihitung profitabilitas masintg – 

masing produk. 

5) Dapat membuat perencanaan 

Perencanaan sebagai dasar untuk mengambil 

keputusan jika perusahaan akan meluas. 

b. Kelemahan Du Pont
36

 

1) Sistem Akuntansi  

Adanya kesulitan dalam membandingkan Rate Of 

Return suatu perusahaan dengan perusahaan lain yang 

sejenis, karena praktek akuntansi yang di lakukan berbeda. 

                                                             
36 Welas, “Analisis Kinerja keuangan Dengan Pendekatan Sistem Du Pont  (Studi Empirik 

Pada perusahaan Rokok yang Sudah Go Public Periode Tahun 2000 – 2004)”, Jurnal, 

Fakultas Ekonomi, Universitas Budi Luhur Jakarta, 65.  
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2) Fluktuasi 

Adanya turun naiknya harga nilai dari uang (Daya 

beli) dengan demikian sulit untuk menganalisisnya. 

3) Sulit mengadakan perbandingan 

Tidak dapat di gunakan untuk mengadakan 

perbandingan antara dua perusahaan atau lebih dengan 

mendapatkan kesimpulan yang sempurna. 

4.4 Tahap-tahap dalam melakukan Du Pont  

1. Langkah Pertama  

 Menentukan Net Profit Margin 

Net Profit Margin merupakan keuntungan netto atau 

laba bersih per rupiah penjualan / pendapatan. Rasio ini di 

hitung dari pembagian laba bersih dengan pendapatan
37

.  

Net Profit Margin = Laba setelah pajak x 100% 

Pendapatan  

2. Langkah Kedua  

 Menentukan Total Assets Turnover  

Total Assets Turnover adalah kemampuan untuk 

mengukur penggunaan aktiva secara keseluruhan. Rasio ini 

dihitung dari pembagian pendapatan dengan total aktiva.  

a. Aktiva Lancar  

Aktiva lancar = Kas + Surat Berharga + Piutang  

 

                                                             
37 Kasmir, Anslisis Laporan Keuangan, (Jakarta : Rajawali Pers, 2015) 
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b. Total Aktiva 

Total Aktiva = Aktiva Lancar + Aktiva Tetap 

c. Total Assets Turnover  

Total Assets Turnover =    Pendapatan x 1 kali 

Total aktiva  

3. Langkah Ketiga  

 Menentukan Return On Investment (ROI)
38

 

Return On Investment adalah rasio yang menunjukan 

hasil atas jumalh aktiva yang digunakan dalam perusahaan. 

Rasio ini dihitung dari perkalian Net Profit Margin dengan 

Total assets Turnover.  

ROI = Net Profit Margin x Total assets Turnover  

 

                                                             
38 Ahmad Farid, “Analisis Du Pont System Untuk Menilai Kinerja Keuangan Perusahaan 

(Studi Kasus Pada PT ACE Hardware Indnesia Tahun 2011 – 2015)”, Jurnal, Jurusan 

Manajemen, Fakultas Ekonomika dan Bisnis, Uniuversitas Pandanaran Semarang, 11.  



BAB III  

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian  

1. PT Bank Rakyat Indonesia (Persero)  

1.1 Sejarah PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu  bank milik 

pemerintah yang terbesar di Indonesia. Pad awalnya Bank Rakyat 

Indonesia (BRI) didirikan di Purwokerto, Jawa Tengaholeh Raden 

Bei Aria Wirjaatmadja dengan nama De Poerwokertosche Hulp en 

Spaarbank der Inlandsche Hoofden atau “Bank Bantuan dan 

Simpanan Milik Kaum Priyayi Purwokerto”, suatu lembaga 

keuangan yang melayani orang – orang kebangsaan Indonesia. 

Lembaga tersebut berdiri Tanggal 16 Desember 1895, yang 

kemudian di jadikan sebagai hari kelahiran BRI. 

Pada periode setelah kemerdekaan RI, berdasarkan Peraturan 

Pemerintah No. 1 tahun 1946 Pasal 1 disebutkkan bahwa BRI 

adalah sebagai Bank Pemerintah pertama di Republik Indonesia. 

Dalam masa perang memppertahankan kemerdekaan pada tahun 

1948, kegiatan BRI sempat terhenti untuk sementara waktu dan 

baru mulai aktif kembali setelah perjanjian Renville pada tahun 

1949 dengan berubah nama menjadi Bank Rakyat Indonesia 

Serikat. 

38 
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Pada waktu itu melalui PERPU No. 41 Tahun 1960 

dibentuklah Bank Koperasi Tani dan Nelayan (BKTN) yang 

merupakan peleburan dari BRI, Bank Tani Nelayan dan 

Nederlandsche Maatschappij (NHM). Kemudian berdasarkan 

penetapan Presiden (Penpres) No. 9 Tahun 1965, BKTN 

diintegrasikan ke dalam Bank Indonesia dengan nama Bank 

Indonesia Urusan Koperasi Tani dan Nelayan. Setelah berjalan 

selama satu bulan, keluar Penpres No. 17 tahun 1965 tentang 

pembentukan bank tunggal dengan nama Bank Negara Indonesia. 

Dalam ketentuan baru itu, Bank Indonesia Urusan Koperasi, Tani 

dan Nelayan (Eks BKTN) diintegrasikan dengan nama bank 

Negara Indonesia Unit II Bidang Rural, sedangkan NHM menjadi 

Bank Negara Indonesia Unit II bidang Ekspor Impor (Exim). 

Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang – Undang 

Perbankan No. 7 tahun 1992 dan Peraturan Pemerintah RI No. 21 

tahun 1992 status BRI berubah menjadi perseroan terbatas. 

Kepemilikan BRI saat itu masih 100% di tangan Pemerintah 

Republik Indonesia. Pada tahun 2003, Pemerintah Indonesia 

memutuskan untuk menjual 30% saham bank ini, sehingga menjadi 

perusahaan publik dengan nama resmi PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk, yang masih digunakan sampai dengan saat ini.
39

 

 

                                                             
39

 https://bri.co.id/sejarah di akses pada tanggal 29 November 2018 Pukul 11.01 

https://bri.co.id/sejarah
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1.2 Visi – Misi PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

1.1.1 Visi  

Menjadi The Most Valuable Bank di Asia Tenggara 

dan Home to the Best Talent.  

1.1.2 Misi  

1) Memberikan yang terbaik. 

Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik 

dengan mengutamakan pelayanan kepada segmen 

mikro, kecil, dan menengah untuk menunjang 

peningkatan ekonomi masyarakat. 

2) Menyediakan pelayanan yang prima. 

Memberikan pelayanan prima dengan fokus 

kepada nasabah melalui sumber daya manusia yang 

profesional dan memiliki budaya berbasis kinera 

(Perfomance-driven culture), teknologi informasi yang 

handal dan future ready, dan jaringan kerja 

konvensional maupun digital yang produktif dengan 

menerapkan prinsip operational dan risk management 

excellence.  

3) Bekerja dengan optimal dan baik. 

Memberikan keuntungan dan manfaat yang 

optimal kepada pihak-pihak yang berkepentingan 

(Stakeholder) dengan memperhatikan prinsip keuangan 
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berkelanjutan dan praktik Good Corporate Governance 

yang sangat baik.
40

  

2. PT Bank Mandiri (Persero)  

2.1 Sejarah PT Bank Mandiri (Persero)  

Bank Mandiri adalah bank hasil upaya pemerintah 

merestrukturasi perbankan pasca krisis tahun 1998. Maka pada 2 

Oktober 1998, Bank Mandiri resmi didirikan berdasarkan 

Perraturan Pemerintah No. 75 Tahun 1998 tanggal 1 Oktober 1998. 

Akta pendirian telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Surat 

Keputusan No. C2-561NHT.01. tahun 98 tanggal 2 Oktober 1998, 

serta diumumkan pada tambahan No.6859 dalam berita Negara 

Republik Indonesia No.97 tanggal 4 Desember 1998. Pada Juli 

1999, empat Bank milik pemerintah, yaitu Bank Ekspor Impor 

Indonesia, Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, dan Bank 

Pembangunan Indonesia, digabungkan ke dalam Bank Mandiri. 

Keempat Bank tersebut telah beroperasi di Indonesia dan 

mencatatkan sejarah Perbankan Indonesia yang berawal dari 150 

tahun yang lalu. 

Bank Dagang Negara awalnya bernama Nederlandsch 

Indische Escompto Maatschappij yang didirikan pada tahun 1857. 

Bank ini merupakan bank tertua di Indonesia yang berkedudukan 

di Batavia. Pada tahun 1949, namanya beralih menjadi 

                                                             
40 https://bri.co.id/tentang-bri di akses pada tanggal 30 Januari 2019 pukul 11.13 

https://bri.co.id/tentang-bri
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Escomptobank NV yang kemudian pada tahun 1960 dinasionalisasi 

menjadi bank dagang Negara. Bank Dagang Negara merupakan 

bank pemerintah yang membiayai sektor industri dan 

pertambangan. Bank Ekspor Impor Indonesia bermula dari 

peruasahaan dagang Belanda N.V Nederlansche Handels 

Maarschappij pada tahun 1827 dan di tahun 1870 berkembang di 

ektor perbankan. Kemudian pemerintah Indonesia menasionalisasi 

perusahaan ini pada tahun 1960 dan menggabungkan dengan Bank 

Negara Indonesia sehingga menjadi Bank Negara Indonesia unit II. 

Pada tahun 1968, Bank Negara Unit II dipecah menjadi dua unit, 

salah satunya menjadi Bank Negara Indonesia Unit II Divisi 

Ekspor Impor. Bank ini yang akhirnya menjadi Bank Espor Impor 

Indonesia yang merupakan bank milik pemerintah yang membiayai 

kehiata ekspor dan impor. 

Bank Pembangunan Indonesia (Bapindo) awalnya merupakan 

Bank Industri Negara (BIN) yang merupakan bank industri yang 

berdiri tahun 1951. Misi BIN adalah mendukung perkembangan 

sektor ekonomi tertentu, yang berfokus pada perkebunan, industri, 

dan pertambangan. Pada tahun 1960, Bapindo dibentuk sebagai 

bank milik negara kemudian digabungan dengan BIN. Bapindo 

membantu pembangunan nasional melalui pembiayaan jangka 

menengah dan jangka panjang pada sektor manufaktur, 

transportasi, dan pariwasata. Perjalan sejarah keempat bank milik 
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pemerintah tersebut yang kemudian digabungkan dalam Bank 

Mandir pada Juli 1999 menjadi warisan tak ternilai bagi Bank 

Mandiri. Sejak berdirinya, Bank Mandiri meneruskan pelayanan 

jasa perbankan keuangan yang telah menjadi tonggak sejarah 

dengan pengalaman lebih dari 150 tahun yang berperan besar 

dalam pembangunan ekonomi indonesia pasca krisis moneter tahun 

1998.
41

 

2.2 Visi-Misi PT Bank Mandiri (Persero)  

2.2.1 Visi
42

 

Menjadi Lembaga Keuangan Indonesia yang paling 

dikagumi dan selalu progresif. 

2.2.2 Misi  

 Berorientasi pada pemenuhan kebutuhan pasar 

 Mengembangkan sumber daya manusia professional  

 Memberi keuntungan yang maksimal bagi stakeholder  

 Melaksanakan manajemen terbuka  

 Peduli terhadap kepentingan masyarakat dan 

lingkungan 

 

 

                                                             
41 https://sejarahlengkap.com/lembaga-pemerintah/sejarah-berdirinya-bank-mandiri di akses 

pada tanggal 01 Februari 2019 pukul 19.52 
42

 https://www.bankmandiri.co.id/visi-misi di akses pada tanggal 01 Februari 2019 pukul 

20.08 

https://sejarahlengkap.com/lembaga-pemerintah/sejarah-berdirinya-bank-mandiri
https://www.bankmandiri.co.id/visi-misi
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3. PT Bank Negara Indonesia (Persero)  

3.1 Sejarah PT Bank Negara Indonesia (Persero)  

PT Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk (selanjutnya 

disebut BNI atau Bank). Pada awalnya didirikan di Indonesia 

sebagai Bank Sentral dengan nama “Bank Negara Indonesia”. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah pengganti Undang – Undang 

No 2 Tahun 1946 tanggal 5 Juli 1946. Selanjutnya, berdasarkan 

Undang – Undang No 17 Tahun 1968, BNI di tetapkan menjadi 

Bank Umum Milik Negara. Selanjutnya, peran BNI sebagai Bank 

yang diberi mandat untuk memperbaiki ekonomi rakyat dan 

berpartisipasi dalam pembangunan nasional dikukuhkan oleh UU 

No 17 tahun 1968 tentang Bank Negara Indonesia 1946. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No 19 tahun 1992 tanggal 

29 April 1992, telah dilakukan penyesuaian bentuk hukum BNI 

menjadi Perusahaan Perseroan Terbatas (Persero). Penyesuaian 

bentuk hukum menjadi Persero, dinyatakan dalam Akta No 131 

tanggal 31 Juli 1992, di buat di hadapan Muhani Negara Republik 

Indonesia No 73 tanggal 11 September 1992 Tambahan No. 1A. 

BNI merupakan Bank BUMN (Badan Usaha Milik Negara) 

pertama yang menjadi Perusahaan Publik setelah mencatatkan 

sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya pada 

tahun 1996. Untuk memperkuat struktur keuangan dan daya 

saingnya di tengah Industri  perbankan nasional. BNI melakukan 



 45 

sejumlah aksi korporasi, antara lain proses rekapitalisasi oleh 

Pemerintah di tahun 1999, divestasi saham Pemerintah di tahun 

2007, dan penawaran umum saham terbatas di tahun 2010. 

Untuk memenuhi ketentuan Undang – Undang No 40 tahun 

2007 tanggal 16 Agustus 2007 tentang Perseroan Terbatas, 

Anggaran Dasar BNI telah dilakukan penyesuaian tersebut 

dinyatakan dalam Akta No 46 tanggal 13 Juni 2008 yang dibuat di 

hadapan Fathiah Helmi,S.H notaris di Jakarta, berdasarkan 

Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa tanggal 28 

Mei 2008 dan telah mendapat persetujuan dari Menteri Hukum dan 

Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, dengan Surat Keputusan 

No. AHU-AH.01.02-50609 tanggal 12 Agustus 2008 dan telah 

diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No 103 

tanggal 23 Desember 2008 Tambahan No 29015. 

Perubahan terakhir Anggaran Dasar BNI dilakukan antara 

lain tentang penyusunan kembali seluruh Anggaran Dasar sesuai 

dengan Akta No 35 tanggal 17 Maret 2015 Notaris Fathiah Helmi, 

S.H, telah mendapat persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak 

Asasi Manusia Republik Indonesia, dengan surat keputusan No 

AHU-AH.01.03-0776526 tanggal 14 April 2015. 

Saat ini, 60% saham – saham BNI dimiliki oleh Pemerintah 

Republik Indonesia, sedangkan 40% sisanya dimiliki oleh 

masyarakat baik individu maupun institusi, domestik dan asing. 
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BNI kini tercatat sebagai Bank Nasional terbesar ke – 4 di 

Indonesia. Dilihat dari total kredit maupun total dana pihak ketiga. 

Dalam memberikan layanan finansial secara terpadu, BNI 

didukung oleh sejumlah perusahaan anak, yakni Bank BNI 

Syariah, BNI Multifinance, BNI Sekuritas, BNI Life Insurance, 

dan BNI Remittance. 

BNI menawarkan Layanan Penyimpanan dana maupun 

fasilitas pinjaman baik pada segmen korporasi, menengah, maupun 

kecil. Beberapa produk dan layanan terbaik telah di sesuaikan 

dengan kebutuhan nasabah sejak kecil, remaja, dewasa hingga 

pensiun.
43

 

3.2 Visi-Misi PT Bank Rakyat Indonesia (Persero)  

3.2.1 Visi
44

  

Menjadi Lembaga Keuangan yang Unggul dala 

Layanan dan Kinerja 

3.2.2 Misi  

 Memberikan Layanan Prima dan solusi yang bernilai 

tambah kepada seluruh nasabah, dan selaku mitra pilihan 

utama. 

 Meningkatkan nilai investasi yang unggul bagi investor. 

                                                             
43

 www.bni.co.id/id-id/perusahaan/tentangbni/sejarah di akses pada tanggal 05 Desember 

2018 Pukul 18.59 
44

 http://www.bni.co.id/id-id/perusahaan/tetangbni/visimisi di akses pada tanggal 05 

Desember 2018 Pukul 19.31 

http://www.bni.co.id/id-id/perusahaan/tentangbni/sejarah
http://www.bni.co.id/id-id/perusahaan/tetangbni/visimisi
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 Menciptakan kondisi terbaik bagi karyawan sebagai 

tempat kebanggaan untuk berkarya dan berprestasi. 

 Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab kepada 

lingkungan dan komunitas. 

 Menjadi acuan pelaksanaan kepatuhan dan tata kelola 

perusahaan yang baik. 

B. Penyajian Data  

Pengumpulan data yang di lakukan dari pendekatan Du Pont ini 

adalah Laporan Triwulan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), PT Bank 

Mandiri (Persero), dan PT Bank Negara Indonesia (Persero) 2014-2018. 

Tidak semua laporan di gunakan hanya Laporan Laba Rugi dan Neraca. 

Adapun cara menentukanNet Profit Marginn (NPM), Total Assets 

Turnover (TATO) dan Return On Investment (ROI) dengan menggunakan 

Du Pont  adalah sebagai berikut : 

a. Net Profit Margin  

Net Profit Margin = Laba setelah pajak  x 100% 

Pendapatan  

b. Total Assets Turnover  

Total Assets Turnover = Pendapatan  x 1 kali 

Total Aktiva 

c. Return On Investment  

Return On Investment = Net Profit Margin x Total Asset Turnover  
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1. PT Bank Rakyat Indonesia (Persero)  

1.1  Menentukan Net Profit Margin (NPM), Total Assets Turnover 

(TATO), dan Return On Investment (ROI) Triwulan I tahun 2014 

a. Triwulan I  

1) Rasio Net Profit Margin (NPM) 

Tabel 3.1  

Penjelasan Akun-akun Laporan Laba Rugi PT Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Triwulan I Tahun 

2014  

 

Akun  Nominal  Sumber  

Pendapatan : 

a) Pendapatan 

bunga bersih  

 

Rp 12.083.410.000.000,00 
 

Laporan 

Laba Rugi  

b) Pendapatan 

operasional  

Rp 6.767.498.000.000,00 

 

Laporan 

Laba Rugi  

c) Pendapatan non 

operasional  

Rp 604.247.000.000,00 Laporan 

Laba Rugi  

Jumlah  Rp 19.455.155.000.000,00  

 

Berdasarkan perhitungan di atas, Pendapatan bersih di 

dapat melalui perhitungan Pendapatan Bunga Bersih + 

Pendapatan Operasional + Pendapatan Non Operasional PT 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Triwulan I tahun 2014 

jika dihitung dengan Du Pont sebesar Rp 

19.455.155.000.000,00. 

Tabel 3.2 

Penjelasan Akun-akun Laporan Laba Rugi PT Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Triwulan I  tahun 2014  

 

Akun  Nominal  Sumber  

Laba setelah pajak  Rp 5.901.977.000.000,00 Laporan 

Laba Rugi  
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Laba setelah Pajak PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) triwulan I tahun 2014 sebesar Rp 

5.901.977.000.000,00. 

Net Profit Margin = Laba Setelah Pajak x 100 

Pendapatan  

= Rp 5.901.977.000.000,00  x 100 

Rp 19.455.155.000.000,00 

= 30.33% 

Berdasarkan perhitungan diatas, Net Profit Margin 

(NPM) PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Triwulan I 

tahun 2014 sebesar 30.33%. 

2) Rasio Total Assets Turnover (TATO)  

Tabel 3.3 

Penjelasan Akun-akun Laporan Neraca PT Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) triwulan I tahun 2014 

 

Akun  Nominal  Sumber  

Aktiva Lancar : 

a) Kas  
 

Rp 12.952.990.000.000,00 

 

Laporan 

Neraca 

b) Surat berharga  Rp 51.492.019.000.000,00 Laporan 

Neraca 

c) Piutang  Rp 432.440.726.000.000,00 Laporan 

Neraca 

Jumlah  Rp 496.885.735.000.000,00  

  

Berdasarkan perhitungan di atas, Aktiva Lancar di 

dapat melalui perhitungan Kas + Surat Berharga + Piutang  

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) triwulan I tahun 2014 
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jika dihitung dengan Du Pont sebesar Rp 

496.885.735.000.000,00.  

Tabel 3.4 

Penjelasan Akun-akun Laporan Neraca PT Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) triwulan I tahun 2014  

 

Akun  Nominal  Sumber  

Aktiva tetap  

Dikurangi : Akumulasi 

Penyusutan  

Rp 8.454.071.000.000,00 

(Rp 4.775.209.000.000,00) 

 

Laporan 

Neraca 

Jumlah  Rp 3.678.862.000.000,00  

 

Aktiva Tetap PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

triwulan I tahun 2014 sebesar Rp 3.678.862.000.000,00. 

Total aktiva = Aktiva Lancar + Aktiva Tetap  

= Rp 496.885.735.000.000,00 + Rp 

3.678.862.000.000,00 

= Rp 501.660.944.000.000,00 

Berdasarkan perhitungan diatas, Total aktiva didapat 

melalui perhitungan Aktiva Lancar + Aktiva Tetap PT 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) triwulan I tahun 2014 jika 

dihitung dengan Du Pont sebesar Rp 

501.660.944.000.000,00. 
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Total Assets Turnover = Pendapatan x 1 kali  

Total Aktiva  

= Rp 19.455.155.000.000,00 

Rp 501.660.944.000.000,00 

= 0.03 kali 

Berdasarkan perhitungan diatas, Total Assets 

Turnover (TATO) Triwulan I tahun 2014 PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) sebesar 0.03 kali. 

3) Rasio Return On Investment (ROI)  

ROI = Net Profit Margin x Total Assets Turnover 

= 30.33 % x 0.03 kali  

= 0.90% 

Berdasarkan perhitungan diatas, hasil Return On 

Investment (ROI) PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Triwulan I tahun 2014 sebesar 0.90%. 

1.2 Rekapitulasi data PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Triwulan I 

– Triwulan IV Periode Tahun 2014-2018  

Tabel 3.5 

Rekapitulasi data PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Triwulan I – Triwulan IV Periode Tahun 2015-2018  

 

Tahun  NPM  TATO  ROI 

2014  

 Triwulan I  

 Triwulan II  

 Triwulan III  

 Triwulan IV 

 

 30.33% 

 29.90% 

 30.49% 

 29.91% 

 

 0.03 kali  

 0.07 kali  

 0.11 kali  

 0.13 kali  

 

 0.90% 

 2.09% 

 3.35% 

 3.88% 

Rata-rata 30.15% 0.08 kali  2.55% 
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2015  

 Triwulan I  

 Triwulan II 

 Triwulan III 

 Triwulan IV 

 

 29.53% 

 28.53% 

 28.56% 

 28.40% 

 

 0.03 kali  

 0.06 kali  

 0.09 kali  

 0.12 kali  

 

 0.88% 

 1.71% 

 2.57% 

 3.40% 

Rata-rata 28.75% 0.07 kali  2.14% 

2016 

 Triwulan I  

 Triwulan II 

 Triwulan III 

 Triwulan IV 

 

 26.77% 

 25.42% 

 26.04% 

 26.10% 

 

 0.03 kali  

 0.06 kali  

 0.09 kali  

 0.12 kali  

 

 0.80% 

 1.52% 

 2.34% 

 3.13% 

Rata-rata 26.08% 0.07 kali  1.94% 

2017  

 Triwulan I  

 Triwulan II 

 Triwulan III 

 Triwulan IV 

 

 25.71% 

 25.75% 

 25.96% 

 26.66% 

 

 0.03 kali  

 0.06 kali  

 0.08 kali  

 0.11 kali  

 

 0.77% 

 1.54% 

 2.07% 

 2.93% 

Rata-rata 26.02% 0.07 kali  1.82% 

2018 

 Triwulan I  

 Triwulan II  

 Triwulan III 

 

 26.67% 

 26.50% 

 26.94% 

 

 0.02 kali  

 0.05 kali  

 0.08 kali  

 

 0.53% 

 1.32% 

 2.15% 

Rata-rata 26.70% 0.05 kali  1.33% 

Sumber : Data diolah 2019  

 

Keterangan :  

Dalam menentukan Net Profit Margin (NPM) didapat melalui 

perhitungan : Laba setelah pajak dibagi Pendapatan dikali 100%. 

Sedangkan Pendapatan didapat melalui perhitungan : Pendapatan 

Bunga Bersih + Pendapatan Operasional + Pendapatan Non 

Operasional. 

Dalam menentukan Total Assets Turnover (TATO) didapat 

melalui perhitungan Pendapatan dibagi Total Aktiva  kali 1 kali. 

Sedangkan cara menentukan Total Aktiva didapat melalui 

perhitungan : Aktiva Lancar + Aktiva Tetap. Sedangkan dalam 
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menentukan Aktiva Lancar didapat melalui perhitungan : Kas + 

Surat Berharga + Piutang. 

Dalam menentukan Return On Investment (ROI) didapat 

melalui perhitungan : Net Profit Margin dikali Total Assets 

Turnover. 

2. PT Bank Mandiri (Persero)  

2.1 Rekapitulasi Data PT Bank Mandiri (Persero) Triwulan I – 

Triwulan IV Periode Tahun 2014-2018 

 

Tabel 3.6 

Rekapitulasi Data PT Bank Mandiri (Persero) Triwulan I – 

Triwulan IV Periode Tahun 2014-2018 

 

Tahun  NPM  TATO  ROI 

2014  

 Triwulan I  

 Triwulan II  

 Triwulan III  

 Triwulan IV 

 

 32.60% 

 32.45% 

 32.96% 

 33.00% 

 

 0.02 kali  

 0.06 kali  

 0.09 kali  

 0.11 kali  

 

 0.65% 

 1.94% 

 2.96% 

 3.63% 

Rata-rata 32.75% 0.07 kali  2.29% 

2015  

 Triwulan I  

 Triwulan II 

 Triwulan III 

 Triwulan IV 

 

 34.79% 

 32.16% 

 31.17% 

 31.01% 

 

 0.02 kali  

 0.04 kali  

 0.07 kali  

 0.09 kali  

 

 0.69% 

 1.28% 

 2.18% 

 2.79% 

Rata-rata 32.28% 0.05 kali  1.73% 

2016 

 Triwulan I  

 Triwulan II 

 Triwulan III 

 Triwulan IV 

 

 26.19% 

 23.54% 

 23.90% 

 21.08% 

 

 0.02 kali  

 0.04 kali  

 0.06 kali  

 0.08 kali  

 

 0.52% 

 0.94% 

 1.43% 

 1.68% 

Rata-rata 23.67% 0.05 kali  1.14% 

2017  

 Triwulan I  

 Triwulan II 

 Triwulan III 

 Triwulan IV 

 

 26.76% 

 28.21% 

 28.59% 

 28.59% 

 

 0.02 kali  

 0.04 kali  

 0.06 kali  

 0.08 kali  

 

 0.53% 

 1.12% 

 1.17% 

 2.28% 
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Rata-rata 28.01% 0.05 kali  1.41% 

2018 

 Triwulan I  

 Triwulan II  

 Triwulan III 

 

 32.54% 

 32.33% 

 31.24% 

 

 0.02 kali  

 0.04 kali  

 0.06 kali  

 

 0.65% 

 1.29% 

 1.87% 

Rata-rata 32.03% 0.04 kali  1.27% 

Sumber : Data diolah 2019  

 

Keterangan :  

Dalam menentukan Net Profit Margin (NPM) didapat melalui 

perhitungan : Laba setelah pajak dibagi Pendapatan dikali 100%. 

Sedangkan Pendapatan didapat melalui perhitungan : Pendapatan 

Bunga Bersih + Pendapatan Operasional + Pendapatan Non 

Operasional. 

Dalam menentukan Total Assets Turnover (TATO) didapat 

melalui perhitungan Pendapatan dibagi Total Aktiva dikalii 1 kali. 

Sedangkan cara menentukan Total Aktiva didapat melalui 

perhitungan : Aktiva Lancar + Aktiva Tetap. Sedangkan dalam 

menentukan Aktiva Lancar didapat melalui perhitungan : Kas + 

Surat Berharga + Piutang. 

Dalam menentukan Return On Investment (ROI) didapat 

melalui perhitungan : Net Profit Margin dikali Total Assets 

Turnover. 
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3. PT Bank Negara Indonesia (Persero)  

3.1 Rekapitulasi Data PT Bank Negara Indonesia (Persero) Triwulan I 

– Triwulan IV Periode Tahun 2014-2018  

Tabel 3.7 

Rekapitulasi Data PT Bank Negara Indnesia (Persero) Triwulan I – 

Triwulan IV Periode Tahun 2014-2015 

Tahun  NPM  TATO  ROI 

2014  

 Triwulan I  

 Triwulan II  

 Triwulan III  

 Triwulan IV 

 

 29.45% 

 29.75% 

 29.95% 

 30.84% 

 

 0.02 kali 

 0.05 kali  

 0.07 kali  

 0.10 kali  

 

 0.58% 

 1.48% 

 2.09% 

 3.08% 

Rata-rata 29.99% 0.06 kali  1.88% 

2015  

 Triwulan I  

 Triwulan II 

 Triwulan III 

 Triwulan IV 

 

 30.13% 

 15.97% 

 23.48% 

 24.93% 

 

 0.02 kali  

 0.04 kali  

 0.07 kali  

 0.08 kali  

 

 0.60% 

 0.63% 

 1.64% 

 1.99% 

Rata-rata 23.62% 0.05 kali  1.21% 

2016 

 Triwulan I  

 Triwulan II 

 Triwulan III 

 Triwulan IV 

 

 28.22% 

 22.69% 

 24.70% 

 26.04% 

 

 0.02 kali  

 0.04 kali  

 0.06 kali  

 0.08 kali  

 

 0.56% 

 0.90% 

 1.48% 

 2.08% 

Rata-rata 25.41% 0.05 kali  1.25% 

2017  

 Triwulan I  

 Triwulan II 

 Triwulan III 

 Triwulan IV 

 

 28.06% 

 28.06% 

 28.77% 

 28.39% 

 

 0.02 kali  

 0.04 kali  

 0.06 kali  

 0.08 kali  

 

 0.56% 

 1.12% 

 1.72% 

 2.27% 

Rata-rata 28.32% 0.05 kali  1.41% 

2018 

 Triwulan I  

 Triwulan II  

 Triwulan III 

 

 28.71% 

 28.60% 

 29.29% 

 

 0.02 kali  

 0.04 kali  

 0.06 kali  

 

 0.57% 

 1.14% 

 1.75% 

Rata-rata 28.86% 0.04 kali  1,15% 

 Sumber : Data diolah 2019 
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Keterangan :  

Dalam menentukan Net Profit Margin (NPM) didapat melalui 

perhitungan : Laba setelah pajak dibagi Pendapatan dikali 100%. 

Sedangkan Pendapatan didapat melalui perhitungan : Pendapatan 

Bunga Bersih + Pendapatan Operasional + Pendapatan Non 

Operasional. 

Dalam menentukan Total Assets Turnover (TATO) didapat 

melalui perhitungan Pendapatan dibagi Total Aktiva dikali 1 kali. 

Sedangkan cara menentukan Total Aktiva didapat melalui 

perhitungan : Aktiva Lancar + Aktiva Tetap. Sedangkan dalam 

menentukan Aktiva Lancar didapat melalui perhitungan : Kas + 

Surat Berharga + Piutang. 

Dalam menentukan Return On Investment (ROI) didapat 

melalui perhitungan : Net Profit Margin dikali Total Assets 

Turnover. 

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis  

1. Perbandingan Tingkat Du Pont Pada PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Periode Tahun 2014-2018 

Tabel 3.8 

Rekapitulasi Hasil Perhitungan Tingkat Du Pont PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Periode Tahun 2014 

Tahun  NPM TATO  ROI 

2014 

 Triwulan I 

 Triwulan II  

 Triwulan III 

 Triwulan IV 

 

 30.33% 

 29.90% 

 30.49% 

 29.91% 

 

 0.03 kali  

 0.07 kali  

 0.11 kali  

 0.13 kali  

 

 0.90% 

 2.09% 

 3.35% 

 3.88% 
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Rata-rata 30.15% 0.08 kali  2.55% 

 

Berdasarkan hasil penilaian kinerja keuangan dengan 

menggunakan Du Pont diketahui bahwa kondisi kinerja keuangan PT 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) tahun 2014 triwulan I – triwulan IV 

dari hasil perhitungan Net Profit Margin mengalami fluktuasi tiap tiga 

bulannya. Triwulan I dan triwuln III cenderung sama yaitu sebesar 

30.33% triwulan I dan 30.49% triwulan III. Namun cenderung 

menurun dan dibawah rata-rata triwulan II dan triwulan IV dalam 

perolehan Net Profit Margin yaitu 29.90% triwulan II dan 29.91% 

triwulan IV. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) tahun 2014 memperoleh laba bersih pendapatan 

dikatakan tinggi pada triwulan I dan triwulan III dan dikatakan rendah 

pada triwulan II dan triwulan IV.  

Dari hasil perhitungan Total Assets Turnover (TATO) mengalami 

fluktuasi. Total Assets Turnover tertinggi dan diatas rata-rata diperoleh 

pada triwulan III dan triwulan IV yaitu sebesar 0.11 kali pada triwulan 

III dan 0.13 kali pada triwulan IV. Sedangkan yang terendah dan 

dibawah rata-rata pada triwulan I dan triwulan II yaitu sebesar 0.03 

kali pada triwulan I dan 0.07 kali pada triwulan II. Hal ini menunjukan 

bahwa kemampuan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) tahun 2014 

dalam menghasilkan pendapatan dari total aktiva dikatakan tinggi pada 

triwulan III dan triwulan IV dan dikatakan rendah pada triwulan I dan 

triwulan II. 
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Dari hasil perhitungan Return On Investment (ROI) cenderung 

mengalami kenaikan tiga bulannya. Triwulan III dan triwulan IV 

cenderung mengalami peningkatan dan diatas rata-rata sebesar 3.35% 

dan 3.88% adalah perolehan tertinggi pada tahun 2014. Sedangkan 

triwulan I dan II adalah perolehan paling terendah dan dibawah rata-

rata  yaitu 0.90% triwulan I dan 2.09% triwulan II. Hal ini menunjukan 

bahwa kemampuan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) tahun 2014 

dalam memperoleh Net Profit Margin dan Total Assets Turnover 

tertinggi pada triwulan III dan IV dan terendah pada triwulan I dan 

triwulan II. 

Tabel 3.9 

Rekapitulasi Hasil Perhitungan Tingkat Du Pont PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Periode Tahun 2015  

Tahun  NPM TATO ROI 

2015 

 Triwulan I 

 Triwulan II 

 Triwulan III  

 Triwulan IV  

 

 29.53% 

 28.53% 

 28.56% 

 28.40% 

 

 0.03 kali  

 0.06 kali  

 0.09 kali  

 0.12 kali  

 

 0.88% 

 1.71% 

 2.57% 

 3.40% 

Rata-rata 28.75% 0.07 kali 2.14% 

 

Berdasarkan hasil penilaian kinerja keuangan dengan 

menggunakan Du Pont  diketahui bahwa kondisi kinerja keuangan PT 

Bank Rakyat Indoonesia (Persero) tahun 2015 triwulan I dan triwulan 

IV dari hasil perhitungan Net Profit Margin (NPM) cenderung stabil 

dari triwulan I – triwulan IV. Namun triwulan I adalah perolehan Net 

Profit Margin tertinggi yaitu sebesar 29.53%. Hasil menunjukan 

bahwa kemampuan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) tahun 2015 
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triwulan I – triwulan IV memperoleh laba bersih pendapatan dikatakan 

tertinggi pada triwulan I dan dikatakan terendah pada triwulan II, III, 

dan IV. 

Dari hasil perhitungan Total Assets Turnover (TATO) tahun 

2015 triwulan I – triwulan IV mengalami peningkatan dari tiga 

bulannya. Perolehan Total Assets Turnover terendah dan dibawah rata-

rata yaitu pada triwulan I dan II sebesar 0.03 kali dan 0.06 kali. 

Sedangkan yang tertinggi dan diatas rata-rata pada triwulan III dan IV 

yaitu sebesar 0.09 kali dan 0.12 kali.Hal ini menunjukan bahwa 

kemampuan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) tahun 2015 dalam 

menghasilkan pendapatan total aktiva dikatakan tinggi hanya pada 

triwulan III dan IV dan katakan rendah pada triwulan I dan II. 

Dari hasil perhitungan Return On Investment (ROI) tahun 2015 

triwulan I – triwulan IV mengalami peningkatan tiap tiga bulannya. 

Perolehan diatas rata-rata pada triwulan III dan  IV yaitu sebesar 

2.57% dan 3.40% dan terendah pada triwulan I yaitu sebesar 

0.88%.Hal ini menunjukan bahwa kemampuan PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) tahun 2015 dalam menghasilkan Net Profit Margin 

dan Total Assets Turnover dikatakan tinggi pada triwulan III dan IV 

dan dikatakan rendah pada triwulan I dan II. 
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Tabel 3.10 

Rekapitulasi Hasil Perhitungan Tingkat Du Pont PT Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Periode Tahun 2016  

Tahun  NPM  TATO ROI 

2016 

 Triwulan I  

 Triwulan II 

 Triwulan III  

 Triwulan IV  

 

 26.77% 

 25.42% 

 26.04% 

 26.10% 

 

 0.03 kali  

 0.06 kali  

 0.09 kali  

 0.12 kali  

 

 0.80% 

 1.52% 

 2.34% 

 3.13% 

Rata-rata 26.08% 0.07 kali 1.94% 

 

Berdasarkan hasil penilaian kinerja keuangan dengan 

meenggunakan Du Pont  diketahui bahwa kondisi kinerja keuangan PT 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) tahun 2016 triwulan I – triwulan IV 

dari hasil perhitungan Net Profit Margin (NPM) mengalami fluktuasi 

tiap tiga bulannya. Namun pada triwulan II cenderung menurun dan 

dibawah rata-rata yaitu  sebesar 25.42%. Sedangkan triwulan I, III, dan 

IV stabil dalam perolehan Net Profit Margin yaitu sebesar 26.77%, 

26.04% dan 26.10%. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan PT Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) tahun 2016 dalam memperoleh laba bersih 

pendapatan dikatakan rendah pada triwulan II dan dikatakan tinggi 

pada triwulan I, III, dan IV. 

Dari hasil perhitungan Total Assets Turnover (TATO) mengalami 

peningkatan tiap tiga bulannya. Total Assets Tutnover terbesar dan 

diatas rata-rata yaitu 0.09 kali triwulan III dan 0.12 kali triwulan IV. 

Sedangkan Total Assets Turnover terendah dan dibawah rata-rata pada 

triwulan I dan II  yaitu sebesar 0.03 kali dan 0.06 kali. Hal ini 

menunjukan bahwa kemampuan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
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tahun 2016 dalam memperoleh pendapatan total aktiva dikatakan 

tinggi pada triwulan III dan IV dan dikatakan rendah pada triwulan I 

dan II. 

Dari hasil perhitungan Return On Investment (ROI)  mengalami 

kenaikan tiap tiga bulannya. Namun menurun dan dibawah rata-rata 

Return On Investment  pada triwulan I yaitu sebesar 0.80%. Sedangkan 

pada triwulan II, III dan IV terus mengalami peningkatan  yaitu 

sebesar 1.52% pada triwulan II, 2.34% triwulan III, dan  triwulan III 

sebesar 3.13%. Hal ini menunjukan kemampuan bahwa PT Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) tahun 2016 dalam menghasilkan Net Profit 

Margin dan Total Assets Turnover  dikatakan tertinggi pada triwulan 

II, III dan IV dan dikatakan terendah pada triwulan I. 

Tabel 3.11 

Rekapitulasi Hasil Perhitungan Du Pont PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Periode Tahun 2017  

Tahun  NPM TATO ROI 

2017 

 Triwulan I  

 Triwulan II 

 Triwulan III 

 Triwulan IV 

 

 25.71% 

 25.75% 

 25.96% 

 26.66% 

 

 0.03 kali  

 0.06 kali  

 0.08 kali  

 0.11 kali  

 

 0.77% 

 1.54% 

 2.07% 

 2.93% 

Rata-rata 26.02% 0.07 kali 1.82 

 

Dari hasil penilaian kinerja keuangan dengan menggunakan Du 

Pont diketahui bahwa kondisi kinerja keuangan PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) tahun 2017 triwulan I – triwulan IV dari hasil 

perhitungan Net Profit Margin (NPM) cenderung stabil. Namun pada 

triwulan IV memperoleh Net Profit Margin tertinggi yaitu sebesar 
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26.66%. Sedangkan triwulan I – triwulan III menurun dan dibawah 

rata-rata yaitu sebesar 25.71% triwulan I, 25.75% triwulan II, dan 

triwulan III 25.96%. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan PT Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) tahun 2017 dalam memperoleh laba bersih 

pendapatan dikatakan tinggi pada triwulan IV dan dikatakan rendah 

pada triwulan I, II, dan III. 

Dari hasil perhitungan Total Assets Turnover (TATO) cenderung 

mengalami penurunan. Perolehan Total Assets Turnover tertinggi pada 

triwulan IV yaitu sebesar 0.11 kali. Sedangkan yang terendah pada 

triwulan I yaitu sebesar 0.03 kali. Hal ini menunjukan bahwa 

kemampuan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) tahun 2017 dalam 

menghasilkan pendapatan dari total aktiva dikatakan tinggi pada 

triwulan III dan IV dan dikatakan rendah pada triwulan I dan II. 

Dari hasil perhitungan Return On Investment (ROI)  mengalami 

kenaikan tiap tiga bulannya. Triwulan III dan IV cenderung stabil dan 

diatas rata-rata dalam memperoleh Return On Investment  yaitu 

sebesar 2.07% dan 2.93%. Sedangkan pada triwulan II dan III 

cenderung menurun dibawah rata-rata yaitu sebesar 0.77% pada 

triwulan I dan 1.54% pada triwulan II. Hal ini menunjukan bahwa 

kemampuan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) tahun 2017 dalam 

memperoleh Net Profit Margin dan Total Assets Turnover dikatakan 

tinggi pada triwulan III dan IV dan dikatakan rendah pada triwulan I 

dan II. 
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Tabel 3.12 

Rekapitulasi Hasil Perhitungan Tingkat Du Pont PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Periode Tahun 2018  

Tahun  NPM TATO ROI 

2018 

 Triwulan I  

 Triwulan II  

 Triwulan III 

 

 26.67% 

 26.50% 

 26.94% 

 

 0.02 kali  

 0.05 kali  

 0.08 kali 

 

 0.53% 

 1.32% 

 2.15% 

Rata-rata 26.70% 0.05 kali 1.33% 

 

Dari hasil penilaian kinerja keuangan dengan menggunakan Du 

Pont diketahui bahwa kondisi kinerja keuangan PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) tahun 2018 triwulan I – triwulan III. Dari hasil 

perhitungan Net Profit Margin (NPM) cenderung stabil tiap tiga 

bulannya. Net Profit Margin terbesar yaitu pada triwulan III sebesar 

26.94%. Sedangkan yang terendah triwulan II yaitu sebesar 26.50%. 

Hal ini menunjukan bahwa kemampuan PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) tahun 2018 dalam memperoleh laba bersih pendapatan 

dikatakan rendah pada triwulan II dan dikatakan tinggi pada triwulan I 

dan III. 

Dari hasil perhitungan Total Assets Turnover (TATO) cenderung 

mengalami kenaikan tiap tiga bulannya. Total Assets Turnover terbesar 

yaitu 0.08 kali pada triwulan III. Sedangkan Total Assets Turnover 

terendah 0.02 kali pada triwulan I. Hal ini menunjukan bahwa 

kemampuan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) tahun 2018 dalam 

menghasilkan pendapatan total aktiva dikatakan rendah pada triwulan I 

dan dikatakan tinggi pada triwulan II dan III. 
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Dari hasil perhitungan Return On Investment (ROI) cenderung 

mengalami kenaikan tiap tiga bulannya. Return On Investment 

triwulan II dan III yaitu sebesar 1.32% dan 2.15 masih berada diatas 

rata-rata. Sedangkan triwulan I yaitu sebesar 0.53% perolehan Return 

On Investnent paling rendah. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan 

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) dalam memperoleh Net Profit 

Margin dan Total Assets Turnover dikatakan tinggi pada triwulan II 

dan III dan dikatakan rendah pada triwulan I. 

Tabel 3.13 

Rekapitulasi Hasil Perhitungan Tingkat Du Pont PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Periode Tahun 2014-2018 

 

Tahun  NPM  TATO  ROI 

2014 30.15% 0.08 kali  2.25% 

2015 28.75% 0.07 kali  2.15% 

2016 26.08% 0.07 kali  1.94% 

2017 26.02% 0.07 kali  1.82% 

2018 26.70% 0.05 kali  1.33% 

Rata-rata 27.54% 0.06 kali  1.89% 

Sumber : Data diolah (2019) 

 

Dari hasil penilaian kinerja keuangan dengan menggunakan Du 

Pont diketahui bahwa kondisi kinerja keuangan PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) periode tahun 2014-2018 dari hasil perhitungan 

Net Profit Margin (NPM) mengalami fluktuasi tiap tahunnya. Net 

Profit Margin tertinggi pada tahun 2014 yaitu sebesar 30.15% diikuti 

juga pada tahun 2015 yaitu sebesar 28.75%. Net Profit Margin (NPM) 

pada tahun 2016-2017 adalah perolehan Net Profit Margin paling 

rendah dan dibawah rata-rata yaitu sebesar 26.08% pada tahun 2016 

dan 26.02% pada tahun 2017. Kemudian pada tahun 2018 Net Profit 
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Margin (NPM) pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) mengalami 

kenaikan kembali yaitu sebesar 26.70% meskipun tidak tinggi seperti 

pada tahun 2014 dan 2015.Hal ini menunjukan bahwa kemampuan PT 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) memperoleh Net Profit Margin 

dikatakan rendah pada periode tahun 2016-2018 dan dikatakan tinggi 

pada periode tahun 2014 dan 2015. 

Dari hasil perhitungan Total Assets Turnover (TATO) tidak 

mengalami fluktuasi tiap tahunnya. Pada tahun 2014-2017 cenderung 

stabil dan diatas rata-rata yaitu sebesar 0.08 kali tahun 2014, 0.07 kali 

tahun 2015, 0.07 kali tahun 2016 dan 0.07 kali tahun 2017. Tahun 

2018 Total Assets Turnover (TATO) paling rendah dan dibawah rata-

rata yaitu 0.05 kali. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan PT Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) dikatakan tinggi pada periode tahun 2014-

2017, dan dikatakan rendah pada tahun 2018. 

Dari hasil perhitungan Return On Investment (ROI)  tidak 

mengalami fluktuasi melainkan dalam keadaan baik dan stabil karena 

masih berada diatas rata-rata yaitu 2.25% pada pada tahun 2014, 

2.15% tahun 2015, 1.94% tahun 2016, dan 1.82% tahun 2018. Akan 

tetapi pada tahun 2018 Return On Investment mengalami penurunan 

yaitu  1.33% berada dibawah rata-rata. Hal ini menunjukan bahwa 

kemampuan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) dalam memperoleh 

Net Profit Margin dan Total Assets Turnover dikatakan tinggi pada 

periode tahun 2014-2017 dan dikatakan rendah pada peride tahun 
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2018.  Secara keseluruhan, ROI PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

cenderung stabil selama periode tahun 2016-2018.  

2. Perbandingan Tingkat Du Pont Pada PT Bank Mandiri (Persero) 

Periode Tahun 2014-2018 

Tabel 3.14 

Rekapitulasi Hasil Perhitungan Tingkat Du Pont PT Bank 

Mandiri (Persero) Periode Tahun 2014  

Tahun  NPM TATO  ROI 

2014 

 Triwulan I 

 Triwulan II  

 Triwulan III 

 Triwulan IV 

 

 32.60% 

 32.45% 

 32.96% 

 33.00% 

 

 0.02 kali  

 0.06 kali  

 0.09 kali  

 0.11 kali  

 

 0.65% 

 1.94% 

 2.96% 

 3.63% 

Rata-rata 32.75% 0.07 kali 2.29% 

 

Berdasarkan hasil penilaian kinerja keuangan dengan 

menggunakan Du Pont diketahui bahwa kondisi kinerja keuangan PT 

Bank Mandiri (Persero) periode tahun 2014 triwulan I – triwulan IV 

dari hasil perhitungan Net Profit Margin (NPM) tidak mengalami 

fluktuasi melainkan dalam keadaan baik dan stabil karena masih 

berada diatas rata-rata yaitu  32.96 % triwulan III dan 33.00% triwulan 

IV. Akan tetapi pada triwulan I dan II rendah dan dibawah rata-rata 

32.60% triwulan I, dan 32.45% triwulan II. Hal ini menunjukan bahwa 

kemampuan PT Bank Mandiri (Persero) tahun 2014 dalam 

memperoleh laba bersih pendapatan dikatakan tinggi pada triwulan III 

dan IV dan dikatakan rendah pada triwulan I dan II.. 

Dari hasil perhitungan Total Assets Turnover (TATO) mengalami 

banyak peningkatan tiap tiga bulannya. Total Assets Turnover 
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mencapai angka tertinggi pada triwulan IV  sebesar 0.11 kali. dan yang 

terendah sebesar 0.02 kali pada triwulan I. Triwulan II dan III 

cenderung stabil yaitu sebesar 0.06 kali triwulan II dan 0.09 kali 

triwulan III. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan PT Bank Mandiri 

(Persero) tahun 2014 dalam memnghasilkan pendapatan dari total 

aktiva dikatakan tinggi hanya pada triwulan IV dan dikatakan rendah 

pada triwulan I. 

Dari hasil perhitungan Return On Investment (ROI) mengalami 

peningkatan tiap tiga bulannya. Pada triwulan III dan IV  yang 

memperoleh Return On Investment tertinggi dan diatas rata-rata yaitu 

sebesar2.96% dan 3.63%. Triwulan I dan II Return On Investment 

terendah dan dibawah rata-rata yaitu sebesar 0.65% dan 1.94%. Hal ini 

menunjukan bahwa kemampuan PT Bank Mandiri (Persero) tahun 

2014 dalam memperoleh Net Profit Margin dan Total Assets Turnover 

dikatakan tinggi pada triwulan III dan IV dan dikatakan rendah pada 

triwulan I dan II. 

Tabel 3.15 

Rekapitulasi Hasil Perhitungan Tingkat Du Pont PT Bank 

Mandiri (Persero) Periode Tahun 2015 

Tahun  NPM TATO  ROI 

2015 

 Triwulan I 

 Triwulan II  

 Triwulan III 

 Triwulan IV 

 

 34.79% 

 32.16% 

 31.17% 

 31.01% 

 

 0.02 kali  

 0.04 kali  

 0.07 kali  

 0.09 kali  

 

 0.69% 

 1.28% 

 2.18% 

 2.79% 

Rata-rata 32.28% 0.05 kali 1.73% 
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Berdasarkan hasil penilaian kinerja keuangan dengan 

menggunakan Du Pont diketahui bahwa kondisi kinerja keuangan PT 

Bank Mandiri (Persero) periode tahun 2015 triwulan I – triwulan IV 

darii hasil perhitungan Net Profit Margin (NPM) mengalami fluktuasi 

tiap tiga bulannya. Net Profit Margin yang terendah dan dibawah rata-

rata pada triwulan III dan IV sebesar 31.17% dan 31.01%. Sedangkan 

triwulan I dan II  berada diatas rata-rata 34.79% dan 32.16% Hal ini 

menunjukan bahwa kemampuan PT Bank Mandiri (Persero) tahun 

2015 dalam memperoleh laba bersih pendapatan dikatakan rendah 

pada triwulan III dan IV dan dikatakan tinggi pada triwulan I dan II. 

Dari hasil perhitungan Total  Assets Turnover (TATO)  

mengalami fluktuasi tiap tiga bulannya. Triwulan I dan II cenderung 

menurun atau dibawah rata-rata yaitu 0.02 kali dan 0.04 kali. 

Sedangkan triwulan III dan IV cenderung meningkat atau diatas rata-

rata yaitu 0.07 kali dan 0.09 kali. Hal ini menunjukan bahwa 

kemampuan PT Bank Mandiri (Persero) tahun 2015 dikatakan tinggi 

pada triwulan  III dan IV dan dikatakan rendah pada triwulan I dan II. 

Dari hasil perhitungan Return On Investment (ROI) tahun 2015 

triwulan I dan II sebesar 0.69% dan 1.28% masih berada dibawah rata-

rata. Sedangkan Return On Investment triwulan III dan IV sebesar 

2.18% dan 2.79% berada diatas rata-rata Return On Investment yang 

menandakan kemampuan PT Bank Mandiri (Persero) dalam 
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memperoleh Net Profit Margin dan Total Assets Turnover tinggi pada 

triwulan III dan IV dan rendah pada triwulan I dan II.  

Tabel 3.16 

Rekapitulasi Hasil Perhitungan Tingkat Du Pont PT Bank 

Mandiri (Persero) Periode Tahun 2016  

Tahun  NPM TATO  ROI 

2016 

 Triwulan I 

 Triwulan II  

 Triwulan III 

 Triwulan IV 

 

 26.19% 

 23.54% 

 23.90% 

 21.08% 

 

 0.02 kali  

 0.04 kali  

 0.06 kali  

 0.08 kali  

 

 0.52% 

 0.94% 

 1.43% 

 1.68% 

Rata-rata 23.67% 0.05 kali 1.14% 

 

Berdasarkan hasil penilaian kinerja keuangan dengan 

menggunakan Du Pont diketahui bahwa kondisi kinerja keuangan PT 

Bank Mandiri (Persero) tahun 2016 triwulan I – triwulan IV dari hasil 

perhitungan Net Profit Margin (NPM) mengalami fluktuasi. Namun 

cenderung menurun dan dibawah  rata-rata Net Profit Margin yaitu 

21.08% pada triwulan IV. Sedangkan triwulan II dan III dalam 

keadaan stabil yaitu sebesar 23.54% dan 23.90%. sedangkan triwulan I 

adalah perolehan Net Profit Margin tertinggi atau diatas rata-rata yaitu 

sebesar 26.19%. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan PT Bank 

Mandiri (Persero) tahun 2016 dikatakan tinggi pada triwulan I, II dan 

III dan dikatakan rendah pada triwulan IV.  

Dari hasil perhitungan Total Assets Turnover (TATO) mengalami 

fluktuasi tiap tiga bulannya dan cenderung mengalami penurunan. 

Total Assets Turnover dibawah rata-rata pada triwulan I dan II yaitu 

sebesar 0.02 kali dan 0.04 kali. Sedangkan pada triwulan III dan IV 
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Total Assets Turnover berada diatas rata-rata yaitu sebesar 0.06 kali 

dan 0.08 kali. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan PT Bank 

Mandiri (Persero) tahun 2016 dalam menghasilkan pendapatan total 

aktiva dikatakan tinggi pada triwulan III dan IV dan dikatakan rendah 

pada triwulan I dan II. 

Dari hasil perhitungan Return On Investment (ROI) pada 

triwulan I dan II masih berada dibawah rata-rata yaitu sebesar 0.52% 

dan 0.94%. Sedangkan pada triwulan III dan IV Return On Investment 

cenderung mengalami peningkatan atau diatas rata-rata yaitu sebesar 

1.43% dan 1.68%. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan PT Bank 

Mandiri (Persero) tahun 2016 dalam memperoleh Net Profit Margin 

dan Total Assest Turnover dikatakan tinggi pada triwulan III dan IV 

dan dikatakan rendah pada triwulan I dan II. 

Tabel 3.17 

Rekapitulasi Hasil Perhitungan Tingkat Du Pont PT Bank 

Mandiri (Persero) Periode Tahun 2017  

Tahun  NPM TATO  ROI 

2017 

 Triwulan I 

 Triwulan II  

 Triwulan III 

 Triwulan IV 

 

 26.76% 

 28.21% 

 28.59% 

 28.59% 

 

 0.02 kali  

 0.04 kali  

 0.06 kali  

 0.08 kali  

 

 0.53% 

 1.12% 

 1.71% 

 2.28% 

Rata-rata 28.01% 0.05 kali 1.41% 

 

Dari hasil penilaian kinerja keuangan dengan menggunakan Du 

Pont diketahui bahwa kondisi kinerja keuangan PT Bank Mandiri 

(Persero) tahun 2017 triwulan I – triwulan IV. Dari hasil perhitungan 

Net Profit Margin (NPM) tidak mengalami fluktuasi melainkan dalam 
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keadaan stabil karena masih berada diatas rata-rata yaitu 28.21% 

triwulan II, 28.59% triwulan III dan 28.59% triwulan IV. Akan tetapi 

pada triwulan I mengalami penurunan yaitu 26.76% dibawah rata-rata. 

Hal ini menunjukkan bahwa PT Bank Mandiri (Persero) tahun 2017 

dalam memperoleh Net Profit Margin dikatakan tinggi pada triwulan 

II, III, dan IV dan dikatakan rendah pada triwulan I. 

Dari hasil perhitungan Total Assets Turnover (TATO) mengalami 

fluktuasi. Total Assets Turnover yang berada diatas rata-rata triwulan 

III dan IV yaitu 0.06 kali dan 0.08 kali. Namun pada triwulan I dan II 

mengalami penurunan atau dibawah rata-rata yaitu sebesar 0.02 kali 

dan 0.04 kali. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan PT Bank 

Mandiri (Persero) tahun 2017 dalam menghasilkan Total Assets 

Turnover dikatakan rendah pada triwulan I dan II dan dikatakan tinggi 

pada triwulan III dan IV. 

Dari hasil perhitungan Return On Investment (ROI)  pada 

triwulan III dan IV berada diatas rata-rata yaitu sebesar 1.71% dan 

2.28%. Sedangkan triwulan I dan II berada dibawah rata-rata yaitu 

sebesar 0.53% dan 1.12%. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan PT 

Bank Mandiri (Persero) tahun 2017 dalam memperoleh Net Profit 

Margin dan Total Assets Turnover dikatakan tinggi pada triwulan III 

dan IV dan dikatakan rendah pada triwulan I dan II. 
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Tabel 3.18 

Rekapitulasi Hasil Perhitungan Du Pont PT Bank Mandiri 

(Persero) Periode Tahun 2018 

Tahun  NPM TATO  ROI 

2018 

 Triwulan I 

 Triwulan II  

 Triwulan III 

 

 32.54% 

 32.33% 

 31.24% 

 

 0.02 kali  

 0.04 kali  

 0.06 kali  

 

 0.65% 

 1.29% 

 1.87% 

Rata-rata 32.03% 0.04 kali 1.27% 

 

Berdasarkan hasil penilaian kinerja keuangan dengan 

menggunakan Du Pont diketahui bahwa kondisi kinerja keuangan PT 

Bank Mandiri (Persero) tahun 2018 triwulan I – triwulan IV.Dari hasil 

perhitungan Net Profit Margin (NPM) mengalami fluktuasi. Namun, 

cenderung menurun dan dibawah rata-rata Net Profit Margin pada 

triwulan III yaitu sebesar 31.24%. Sedangkan triwulan I dan II cukup 

mengalami kenaikan atau diatas rata-rata yaitu sebesar 32.54% dan 

32.33%. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan PT Bank Mandiri 

(Persero) tahun 2018 dalam memperoleh laba bersih pendapatan 

dikatakan tinggi pada triwulan I dan II dan dikatakan rendah pada 

triwulan III. 

Dari hasil perhitungan Total Assets Turnover (TATO)  

mengalami fluktuasi tiap tiga bulannya. Triwulan I cenderung berada 

dibawah rata-rata yaitu 0.02 kali. Triwulan II dan III berada diatas rata-

rata yaitu sebesar 0.04 kali dan 0.06 kali. Hal ini menunjukan bahwa 

kemampuan PT Bank Mandiri (Persero) tahun 2018 dalam 

menghasilkan pendapatan dari total aktiva dikatakan tinggi pada 

triwulan II dan II dan dikatakan rendah pada triwulan I. 
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Dari hasil perhitungan Return On Investment (ROI) mengalami 

fluktuasi tiap tiga bulannya. Return On Investment triwulan II dan III 

berada diatas rata-rata yaitu 1.29 triwulan II dan 1.87% triwulan III. 

Sedangkan triwulan I berada dibawah rata-rata yaitu 0.65%. Hal ini 

menunjukan bahwa kemampuan PT Bank Mandiri (Persero) tahun 

2018 dalam memperoleh Net Profit Margin  dan Total Assets Turnover 

dikatakan tinggi pada triwulan II dan III dan dikatakan rendah pada 

triwulan I. 

Tabel 3.19 

Rekapitulasi Hasil Perhitungan Tingkat Du Pont PT Bank 

Mandiri (Persero) Periode Tahun 2014-2018 

Tahun  NPM  TATO  ROI 

2014 32.75% 0.07 kali  2.29% 

2015 32.28% 0.05 kali  1.73% 

2016 23.67% 0.05 kali  1.14% 

2017 28.03% 0.05 kali  1.41% 

2018 32.03% 0.04 kali 1.27% 

Rata-rata 29.75% 0.05 kali 1.56% 

Sumber : Data Diolah (2019) 

Berdasarkan  hasil penilaian kinerja keuangan dengan 

menggunakan Du Pont diketahui bahwa kondisi inerja keuangan PT 

Bank Mandiri (Persero) selama periode 2014 – 2018 dari hasil 

perhitungan Net Profit Margin (NPM) mengalami fluktuasi tiap 

tahunnya. Namun, cenderung menurun  atau dibawah jauh dari rata-

rata Net Profit Margin yaitu 23.67% tahun 2016 dan 28.03% tahun 

2017. Sedangkan pada tahun 2014-2015dan 2018 mengalami 

peningkatan atau diatas rata-rata Net Profit Margin yaitu sebesar 

32.75% tahun 2014, 32.28% tahun 2015 dan 32.03% tahun 2018. Hal 
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ini menunjukan bahwa kemampuan PT Bank Mandiri (Persero) dalam 

memperoleh laba bersih pendapatan dikatakan rendah pada periode 

tahun 2016 dan 2017 dan dikatakan tinggi pada periode tahun 2014, 

2015 dan 2018.  

Dari hasil perhitungan Total Assets Turnover (TATO) tidak 

mengalami fluktuasi melainkan dalam keadaan baik dan stabil karena 

masih berada diatas rata-rata yaitu 0.07 kali tahun 2014, 0.05 kali 

tahun 2015, 0.05 kali tahun 2016, 0.05 kali tahun 2017. Akan tetapi 

pada tahun 2018 Total Assets Turnover mengalami penurunan yaitu 

sebesar 0.04 kali berada dibawah rata-rata. Hal ini menunjukan bahwa 

kemampuan PT Bank Mandiri (Persero) dalam menghasilkan 

pendapatan dari total aktiva dikatakan tinggi pada tahun 2014-2017 

dan dikatakan rendah pada tahun 2018. 

Dari hasil perhitungan Return On Invesrtment (ROI) pada 

periode 2016-2018 masih berada dibawah rata-rata Return On 

Investment yaitu sebesar 1.14% tahun 2016, 1.41% tahun 2017 dan 

1.27% tahun 2018. Sedangkan periode tahun 2014-2015 berada diatas 

rata-rata yaitu 2.29% tahun 2014 dan 1.73% tahun 2015. Hal ini 

menunjukan bahwa kemampuan PT Bank Mandiri (Persero) dalam 

memperoleh Net Profit Margin dan Total Assets Turnover dikatakan 

tinggi pada periode tahun 2014-2015 dan dikatakan rendah pada 

periode tahun 2016-2018. 
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3. Perbandingan Tingkat Du Pont Pada PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) Periode Tahun 2014-2018 

Tabel 3.20 

Rekapitulasi Hasil Perhitungan Tingkat Du Pont PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Periode Tahun 2014 

Tahun  NPM TATO  ROI 

2014 

 Triwulan I 

 Triwulan II  

 Triwulan III 

 Triwulan IV 

 

 29.45% 

 29.75% 

 29.95% 

 30.84% 

 

 0.02 kali  

 0.05 kali  

 0.07 kali  

 0.10 kali  

 

 0.58% 

 1.48% 

 2.09% 

 3.08% 

Rata-rata 29.99% 0.06 kali  1.88% 

 

Berdasarkan hasil penilaian kinerja keuangan dengan 

menggunakan Du Pont diketahui bahwa kondisi kinerja keuangan PT 

Bank Negara Indonesia (Persero) tahun 2014 triwulan I – triwulan IV 

dari hasil perhitungan Net Profit Margin (NPM) mengalami fluktuasi 

tiap tiga bulannya. Triwulan III dan IV adalah perolehan Net Profit 

Margin terbesar atau diatas rata-rata yaitu sebesar 29.95% dan 30.84%. 

Sedangkan triwulan I dan II masih berada dibawah rata-rata yaitu 

sebesar 29.45% dan 29.75%. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan 

PT Bank Negara Indonesia (Persero) tahun 2014 dalam memperoleh 

laba bersih pendapatan dikatakan tinggi pada triwulan III dan IV dan 

dikatakan rendah pada triwulan I dan II. 

Dari hasil perhitungan Total Assets Turnover (TATO) mengalami 

fluktuasi tiap tiga bulannya. Perolehan Total Assets Turnover yang 

berada diatas rata-rata adalah triwulan III dan IV yaitu sebesar 0.07 

kali dan 0.10 kali. Sedangkan yang dibawah rata-rata adalah triwulan I 
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dan II yaitu sebesar 0.02 kali dan 0.05 kali. Hal ini menunjukan bahwa 

kemampuan PT Bank Negara Indonesia (Persero) tahun 2014 dalam 

menghasilkan pendapatan dari total aktiva dikatakan rendah pada 

triwulan I dan II dan dikatakan tinggi pada triwulan III dan IV.  

Dari hasil perhitungan Return On Investment (ROI) pada 

triwulan III dan IV sebesar 2.09% dan 3.08% berada diatas rata-rata 

Return On Investment. Sedangkan, Return On Investment pada 

triwulan I dan II sebesar 0.58% dan 1.48% berada dibawah rata-rata 

Return On Investment yang menandakan kemampuan bahwa PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) tahun 2014 dalam memperoleh Net Profit 

Margin dan Total Assets Turnover dikatakan tinggi pada triwula III 

dan IV dan dikatakan rendah pada triwulan I dan II. 

Tabel 3.21 

Rekapitulasi Hasil Perhitungan Tingkat Du Pont PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Periode Tahun 2015  

Tahun  NPM TATO  ROI 

2015 

 Triwulan I 

 Triwulan II  

 Triwulan III 

 Triwulan IV 

 

 30.13% 

 15.97% 

 23.48% 

 24.93% 

 

 0.02 kali  

 0.04 kali  

 0.07 kali  

 0.08 kali  

 

 0.60% 

 0.63% 

 1.64% 

 1.99% 

Rata-rata 23.62% 0.05 kali 1.21% 

 

Berdasarkan hasil penilaian kinerja keuangan dengan 

menggunakan Du Pont diketahui bahwa kondisi kinerja keuangan PT 

Bank Negara Indonesia (Persero) tahun 2015 triwulan I – triwulan IV  

dari hasil perhitungan Net Profit Margin (NPM) mengalami fluktuasi 

tiap tiga bulannya. Namun, cenderung menurun dan diabawah rata-rata 
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triwulan II sebesar 15,97%. Sedangkan triwulan I, III dan IV peroleh 

Net Profit Margin berada diatas rata-rata yaitu sebesar 30.13% 

triwulan I, 23.48% triwulan III dan 24.93% triwulan IV. Hal ini 

menunjukan bahwa kemampuan PT Bank Negara Indonesia (Persero) 

tahun 2015 dalam memperoleh laba bersih pendapatan dikatakan tinggi 

pada triwulan I, III dan IV dan dikatakan rendah pada triwulan II. 

Dari hasil perhitungan Total Assets Turnover (TATO) triwulan I 

dan II berada dibawah rata-rata yaitu sebesar 0.02 kali dan 0.04 kali. 

Sedangkan Total Assets Turnover triwulan III dan IV berada diatas 

rata-rata yaitu 0.07 kali dan 0.08 kali. Dalam hal ini menunjukan 

bahwa PT Bank Negara Indonesia (Persero) tahun 2015 dalam 

menghasilkan pendapatan dari total aktiva dikatakan rendah pada 

triwulan I dan II dan dikatakan tinggi triwulan III dan IV. 

Dari hasil perhitungan Return On Investment (ROI) pada 

triwulan III dan IV berada diatas rata-rata yaitu 1.64% dan 1.99%. 

Sedangkan pada triwulan I dan II masih berada dibawah rata-rata yaitu 

sebesar 0.60% dan 0.63% perolehan Return Opn Investment yang 

menandakan bahwa dalam memperoleh Net Profit Margin dan Total 

Assets Turnover tinggi pada triwulan III dan IV dan rendah pada 

triwulan I dan II. 

 

 

 

 

 

 



 78 

Tabel 3.22 

Rekapitulasi Hasil Perhitungan Tingkat Du Pont PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Periode Tahun 2016  

Tahun  NPM TATO  ROI 

2016 

 Triwulan I 

 Triwulan II  

 Triwulan III 

 Triwulan IV 

 

 28.22% 

 22.69% 

 24.70% 

 26.04% 

 

 0.02 kali  

 0.04 kali  

 0.06 kali  

 0.08 kali  

 

 0.56% 

 0.90% 

 1.48% 

 2.08% 

Rata-rata 25.41% 0.05 kali 1.25% 

 

Berdasarkan hasil penilaian kinerja keuangan dengan 

menggunakan Du Pont diketahui bahwa kondisi kinerja keuangan PT 

Bank Negara Indonesia (Persero) tahun 2016 triwulan I – triwulan IV 

dari hasil perhitungan Net Profit Margin (NPM) mengalama fluktuasi. 

Namun pada triwulan II  dan III cenderung mengalami penurunan 

sebesar 22.69% dan 24,70%. Sedangkan triwulan I dan IV berada 

diatas rata-rata yaitu sebesar 28.22% dan 26.04%. Dalam hal ini 

menunjukan bahwa kemampuan PT Bank Negara Indonesia (Persero) 

tahun 2016 dalam memperoleh laba bersih pendapatan dikatakan tinggi 

pada triwulan I dan IV dan dikatakan rendah pada triwulan II dan III. 

Dari hasil perhitungan Total Assets Turnover triwulan III dan IV 

berada diatas rata-rata yaitu sebesar 0.06 kali dan 0.08 kali. Sedangkan 

perolehan Total Assets Turnover triwulan I dan II berada dibawah rata-

rata yaitu sebesar 0.02 kali dan 0.04 kali. Hal ini menunjukan bahwa 

kemampuan PT Bank Negara Indonesia (Persero) tahun 2016 dalam 

menghasillkan Total Assets Turnover dikatakan tinggi pada triwulan 

III dan IV dan dikatakan rendah pada triwulan I dan II. 
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Dari hasil perhitungan Return On Investment triwulan I dan II 

masih berada dibawah rata- rata yaitu sebesar 0.56% dan 0.90%. 

Sedangkan triwulan III dan IV berada diatas rata-rata yaitu sebesar 

1.48% dan 2.08% yang menandakan bahwa PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) dalam memperoleh Net Profit Margin dan Total Assets 

Turnover tahun 2016 dikatakan rendah pada triwulan I dan II dan 

dikatakan tinggi pada triwulan III dan IV. 

Tabel 3.23 

Rekapitulasi Hasil Perhitungan Tingkat Du Pont PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Periode Tahun 2017 

Tahun  NPM TATO  ROI 

2017 

 Triwulan I 

 Triwulan II  

 Triwulan III 

 Triwulan IV 

 

 28.06% 

 28.06% 

 28.77% 

 28.39% 

 

 0.02 kali  

 0.04 kali  

 0.06 kali  

 0.08 kali  

 

 0.56% 

 1.12% 

 1.72% 

 2.27% 

Rata-rata 28.32% 0.05 kali 1.41% 

 

Berdasarkan penilaian kinerja keuangan dengan menggunakan 

Du Pont diketahui bahwa kinerja keuangan PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) periode tahun 2017 triwulan I – triwulan IV dari hasil 

perhitungan Net Profit Margin tidak mengalami fluktuuasi melainkan 

dalam keadaan baik dan stabil. Namun pada triwulan I dan II 

cenderung menurun beberapa persen yaitu sebesar 28.06% triwulan I 

dan 28.06% triwulan II. Sedangkan Triwulan III dan IV dalam 

perolehan Net Profit Margin berada diatas rata-rata yaitu 28.77% dan 

28.39%. Hal ini menunjukan bahwa PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) periode tahun 2017 dalam menghasilkan laba bersih 
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pendapatan dikatakan tinggi pada III dan IV dan dikatakan rendah 

pada triwulan I dan II.  

Dari hasil perhitungan Total Assets Turnover triwulan III dan IV 

berada diatas rata-rata yaitu sebesar 0.06 kali dan 0.08 kali. Sedangkan 

triwulan I dan II dalam menghasilkan Total Assets  Turnover berada 

dibawah rata yaitu 0.02 kali dan 0.04 kali. Hal ini menunjukan bahwa 

kemampuan PT Bank Negara Indonesia (Persero) tahun 2017 dalam 

menghasilkan pendapatan dari total aktiva dikatakan rendah pada 

triwulan I dan II dan dikatakan tinggi pada triwulan III dan IV. 

Dari hasil perhitungan Return On Investment triwulan yang 

berada dibawah rata adalah triwulan I sebesar 0.56% dan triwulan II 

sebesar 1.12%. Sedangkan Return  On Invesment yang berada diatas 

rata-rata yaitu triwulan III sebesar 1.72% dan triwulan IV sebesar 

2.27%. Hal ini menunjukan bahwa PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) dalam memperoleh Net Profit Margin dan Total Assets 

Turnover periode tahun 2017 dikatakan rendah pada triwulan I  dan II 

dan dikatakan tinggi pada triwulan III dan IV.    

Tabel 3.24 

Rekapitulasi Hasil Perhitungan Tingkat Du Pont PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Periode Tahun 2018  

Tahun  NPM TATO  ROI 

2018 

 Triwulan I 

 Triwulan II  

 Triwulan III 

 

 28.71% 

 28.60% 

 29.29% 

 

 0.02 kali  

 0.04 kali 

 0.06 kali 

 

 0.57% 

 1,14% 

 1.75% 

Rata-rata 28.86% 0.04 kali 1.15% 
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Dari hasil penilaian kinerja keuangan dengan menggunakan Du 

Pont diketahui bahwa kondisi kinerja keuangan PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) tahun 2018 triwulan I – triwulan IV. Dari hasil 

perhitungan Net Profit Margin (NPM) mengalami fluktuasi. Namun, 

triwulan I dan II cenderung menurun atau dibawah rata-rata 28.71% 

dan 28.60%. Sedangkan triwulan III perolehan Net Profit Margin yang 

terbesar yaitu 29.29%. Hal ini menunjukan kemampuan PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) tahun 2018 dalam memperoleh laba bersih 

pendapatan dikatakan tinggi pada triwulan III dan dikatakan rendah 

pada triwulan I dan II. 

Dari hasil perhitungan Total Assets Turnover triwulan I masih 

berada dibawah rata-rata yaitu sebesar 0.02 kali. Sedangkan triwulan II 

dan III dalam memperoleh Total Assets Turnover diatas rata-rata yaitu 

sebesar 0.04 kali dan 0.06 kali. Hal ini menunjukan bahwa PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) tahun 2018 dalam memperoleh pendapatan 

dari total aktiva  dikatakan tinggi pada triwulan II dan III dan 

dikatakan rendah pada triwulan I. 

Dari hasil perhitungan Return On Investment mengalami 

fluktuasi. Triwulan IV berada diatas rata-rata dalam menmperoleh 

Return On Investment yaitu sebesar 1.75%. Sedangkan triwulan I dan 

II berada dibawah rata-rata yaitu sebesar 0.57% dan 1.141%. Hal ini 

menunjukan bahwa kemampuan PT Bank Negara Indonesia (Persero) 

tahun 2018 dalam memperoleh Net Profit Margin dan Total Assets 
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Turnover dikatakan tinggi pada triwulan IV dan dikatakan rendah pada 

triwulan I dan II. 

Tabel 3.25 

Rekapitulasi Hasil Perhitungan Tingkat Du Pont PT Bank Negara 

Indonesia Periode Tahun 2014-2018 

Tahun  NPM  TATO  ROI 

2014 29.99% 0.06 kali  1.80% 

2015 23.62% 0.05 kali  1.21% 

2016 25.41% 0.05 kali  1.25% 

2017 28.32% 0.05 kali  1.41% 

2018 28.86% 0.04 kali  1.15% 

Rata-rata  27.24% 0.05 kali 1.36% 

Sumber : Data Diolah (2019) 

 

Dari hasil penilaian kinerja keuangan dengan menggunakan Du 

Pont diketahui bahwa kondisi kinerja keuangan PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) periode tahun 2014-2018 dari hasil perhitungan 

Net Profit Margin mengalami fluktuasi tiap tahunnya. Namun, pada 

tahun 2015 dan 2016 mengalami penurunan yaitu 23.62% dan 25.41%. 

sedangkan Net Profit Margin terbesar pada tahun 2014 sebesar 

29.99%, 28.32% pada tahun 2017 dan diikuti 28.86% pada tahun 2018 

yang berada diatas rata-rata. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan 

PT Bank Negara Indonesia (Persero) memperoleh laba bersih 

pendapatan dikatakan rendah pada tahun 2015 – 2016 dan dikatakan 

rendah pada tahun 2014, 2017 dan 2018.  

Dari hasil perhitungan Total Assets Turnover mengalami 

fluktuasi tiap tahunnya dan cenderung stabil. Total Assets  
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Turnover terbesar yaitu 0.06 kali pada tahun 2014. Sedangkan tahun 

2015-2017 cenderung stabil yaitu sebesar 0.05 kali. Sedangkan, Total 

Assets Turnover pada tahun 2018 berada dibawah rata-rata sebesar 

0.04 kali. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) dalam menghasilkan pendapatan dari total aktiva 

dikatakan tinggi pada tahun 2014-2017 dan dikatakan rendah pada 

tahun 2018. 

Dari hasil perhitungan Return On Investment pada tahun 2014 

dan 2017 sebesar 1.80% dan 1.41% berada diatas rata-rata Return On 

Investment. Sedangkan Return On Investment pada tahun 2015, 2016 

dan 2018 sebesar 1.21%, 1.25% dan 1.15% berada dibawah rata-rata 

Return On Investment yang menandakan kemampuan PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) dalam pengembalian atas aktiva dari pendapatan 

dan perputaran total aktiva tinggi pada tahun 2014 dan 2017 dan 

rendah pada tahun 2015, 2016 dan 2018. Hal ini menunjuan bahwa 

kinerja PT Bank Negara Indonesia (Persero) dalam menghasilkan laba 

cukup baik. Secara keseluruhan ROI PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) cenderung meningkat pada tahun 2014 dan 2017 karena 

disebabkan NPM berada diatas rata-rata.  

4. Perbandingan Tingkat Du Pont Pada PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero), PT Bank Mandiri (Persero) dan PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Periode Tahun 2014-2018 

Berdasarkan hasil penilaian kinerja keuangan PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero), PT Bank Mandiri (Persero) dan PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) dengan menggunakan Du Pont pada periode tahun 
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2014-2018 dengan variabel Net Profit Margin, Total Assets Turnover 

dan Return On Investment.  

Tabel 3.26 

Hasil Analisis Perbandingan  

 NPM  TATO  ROI 

BRI  

 2014  

 2015 

 2016 

 2017 

 2018 

 

 30.15% 

 28.75% 

 26.08% 

 26.02% 

 26.70% 

 

 0.08 kali  

 0.07 kali  

 0.07 kali  

 0.07 kali  

 0.05 kali  

 

 2.25% 

 2.15% 

 1.94% 

 1.82% 

 1.33% 

Rata-rata 27.54% 0.06 kali    1.89% 

MANDIRI  

 2014 

 2015 

 2016 

 2017 

 2018 

 

 32.75% 

 32.28% 

 23.67% 

 28.03% 

 32.03% 

   

 0.07 kali  

 0.05 kali  

 0.05 kali  

 0.05 kali  

 0.04 kali  

 

 2.29% 

 1.73% 

 1.14% 

 1.41% 

 1.27% 

Rata-rata  29.75% 0.05 kali  1.56% 

BNI  

 2014 

 2015 

 2016 

 2017 

 2018 

 

 29.99% 

 23.62% 

 25.41% 

 28.32% 

 28.86% 

 

 0.06 kali  

 0.05 kali  

 0.05 kali  

 0.05 kali  

 0.04 kali  

 

 1.80% 

 1.21% 

 1.25% 

 1.41% 

 1.15% 

Rata-rata 27.24% 0.05 kali 1.36% 

Sumber : Data Diolah 2019 

 

Net Profit Margin atau laba mencerminkan seberapa besar laba 

bersih yang didapatkan bank dari pendapatan bank tersebut. Apabila 

NPM suatu bank tinggi, maka menandakan kemampuan suatu bank 

dalam memperoleh laba bersih dari pendapatan dikatakan baik. 

Semakin tinggi NPM, maka kinerja bank akan semakin produktif, 

sehingga akan meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamkan 

modalnya pada bank tersebut. Para investor perlu mengetahui 
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kemampuan bank dalam menghasilkan laba, dengan mengetahui hal 

tersebut investor dapat menilai apakah bank itu pritable atau tidak.  

Menurut Munawir, angka NPM dapat dikatakan baik, jika lebih 

dari 5%. Jika dibandingkan ketiga bank diatas, PT Bank Mandiri 

(Persero) memiliki Net Profit Margin terbesar diantaradua bank 

tersebut sebesar 29.75%, diikuti PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

27.54% dan PT Bank Negara Indonesia (Persero) 27.24%. Maka dapat 

disimpulkan bahwa PT Bank Mandiri (Persero) memiliki NPM 

tertinggi berarti PT Bank Mandiri (Persero) dalam memperoleh laba 

bersih dari pendapatan dikatakan baik dan semakin produktif. 

Sehingga kepercayaan nasabah terhadap PT Bank Mandiri (Persero) 

semakin meningkat, ini menandakan investor akan menanamkan 

modalnya ke PT Bank Mandiri (Persero).  

TATO merupakan pengukur perputaran dari semua aset yang 

memiliki perusahaan. Total Assets Turnover dihitung dari pembagian 

antara pendapatan dengan total assetnya. Apabila TATO suatu bank 

tinggi, maka menandakan kemampuan suatu bank dalam menghasilkan 

pendapatan dari total aktiva dikatakan baik dan merupakan pertanda 

bahwa manajemen dapat memanfaatkan setiap rupiah aktiva untuk 

menghasilkan pendapatan. Menurut Kasmir standar Total assets 

turnover yaitu sebesar 2.00 kali.  Jika dibandingkan ketiga Bank diatas, 

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) terbesar diantara kedua bank 

tersebut sebesar 0.06, diikuti PT Bank Mandiri (Persero) dan PT Bank  
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Negara Indonesia (Persero) yang memiliki TATO yang sama. Maka 

dapat disimpulkan bahwa keadaan TATO pada ketiga bank diatas 

dikatakan kurang baik dalam menggunakan aktivanya.  

Secara keseluruhan, hasil perhitungan Return On Investment, PT 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) memiliki ROI tertinggi sebesar 

1.89%, diikuti PT Bank Mandiri (Persero) 1.56% dan PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) 1.36% yang artinya PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) memperoleh pengembalian atas aktiva dari pendapatan dan 

perputaran total aktiva yang paling tinggi. Hal ini menunjukan bahwa 

kinerja keuangan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) dalam 

menghasilkan laba lebih baik dari pada PT Bank Mandiri (Persero) dan 

PT Bank Negara Indonesia (Persero). PT Bank Mandiri  (Persero) dan 

PT Bank Negara Indonesia (Persero) memperoleh pengembalian atas 

aktiva dari pendapatan dan perputaran total aktiva lebih rendah 

dibandingkan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) yang menandakan  

perlu dilakukannya peningkatan Profut Margin dan Total Assets 

Turnover agar memiliki kinerja keuangan yang lebih baik dan bisa 

bersaing dengan baik.   
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D. Pembahasan  

1. Analisis Investasi Komparatif Pada PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero), PT Bank Mandiri (Persero) dan PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Periode Tahun 2014-2018 

Dalan menentukan keputusan investasi terhadap sebuah 

perusahaan, sangat penting bagi calon investor untuk mengetahui 

kondisi perusahaan untuk melakukan investasi, karena pada umumnya 

hampir semua investasi mengandung unsur tidak kepastian. Investor 

harus melakukan evaluasi dan analisis terhadap faktor yang dapat 

mempengaruhi kondisi perusahaan dimasa akan datang, sehingga 

investor dapat memperkecil kerugian yang timbul seminimal mungkin 

dari adanya fluktuasi pertumbuhan dan perkembangan perusahaan-

perusahaan yang bersangkutan. Investasi adalah penanaman modal 

atau komitmen  atas sejumlah dana yang dilakukan saat ini, dengan 

tujuan untuk memperoleh keuntungan atau laba dimasa akan datang.
45

 

Tabel 3.27 

Rekapitulasi analisis Du Pont PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero), PT Bank Mandiri (Persero)  dan PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tahun 2014 – 2018   

 NPM  TATO  ROI 

BRI  

 2014  

 2015 

 2016 

 2017 

 2018 

 

 30.15% 

 28.75% 

 26.08% 

 26.02% 

 26.70% 

 

 0.08 kali  

 0.07 kali  

 0.07 kali  

 0.07 kali  

 0.05 kali  

 

 2.25% 

 2.15% 

 1.94% 

 1.82% 

 1.33% 

Rata-rata 27.54% 0.06 kali  1.89% 

                                                             
45

 Eduardus Tendelilin, Analisis Investasi dan Manajemen Portofolio, Edisi I, cet. I 

(Yogyakarta:  BPFE, 2001),1 
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MANDIRI  

 2014 

 2015 

 2016 

 2017 

 2018 

 

 32.75% 

 32.28% 

 23.67% 

 28.03% 

 32.03% 

 

 0.07 kali  

 0.05 kali  

 0.05 kali  

 0.05 kali  

 0.04 kali  

 

 2.29% 

 1.73% 

 1.14% 

 1.41% 

 1.27% 

Rata-rata  29.75% 0.05 kali  1.56% 

BNI  

 2014 

 2015 

 2016 

 2017 

 2018 

 

 29.99% 

 23.62% 

 25.41% 

 28.32% 

 28.86% 

 

 0.06 kali  

 0.05 kali  

 0.05 kali  

 0.05 kali  

 0.04 kali  

 

 1.80% 

 1.21% 

 1.25% 

 1.41% 

 1.15% 

Rata-rata 27.24% 0.05 kali 1.36% 

Sumber : Data Diolah 2019 

 

Net Profit Margin atau laba mencerminkan seberapa besar laba 

bersih yang didapatkan bank dari pendapatan bank tersebut. Apabila 

NPM suatu bank tinggi, maka menandakan kemampuan suatu bank 

dalam memperoleh laba bersih dari pendapatan dikatakan baik. 

Semakin tinggi NPM, maka kinerja bank akan semakin produktif, 

sehingga akan meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamkan 

modalnya pada bank tersebut. Para investor perlu mengetahui 

kemampuan bank dalam menghasilkan laba, dengan mengetahui hal 

tersebut investor dapat menilai apakah bank itu pritable atau tidak.  

Menurut Munawir, angka NPM dapat dikatakan baik, jika lebih 

dari 5%. Jika dibandingkan ketiga bank diatas, PT Bank Mandiri 

(Persero) memiliki Net Profit Margin terbesar diantara dua bank 

tersebut sebesar 29.75%, diikuti PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

27.54% dan PT Bank Negara Indonesia (Persero) 27.24%. Maka dapat 
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disimpulkan bahwa PT Bank Mandiri (Persero) memiliki NPM 

tertinggi berarti PT Bank Mandiri (Persero) dalam memperoleh laba 

bersih dari pendapatan dikatakan baik dan semakin produktif. 

Sehingga kepercayaan nasabah terhadap PT Bank Mandiri (Persero) 

semakin meningkat, ini menandakan investor akan menanamkan 

modalnya ke PT Bank Mandiri (Persero).  

TATO merupakan pengukur perputaran dari semua aset yang 

memiliki perusahaan. Total Assets Turnover dihitung dari pembagian 

antara pendapatan dengan total assetnya. Apabila TATO suatu bank 

tinggi, maka menandakan kemampuan suatu bank dalam menghasilkan 

pendapatan dari total aktiva dikatakan baik dan merupakan pertanda 

bahwa manajemen dapat memanfaatkan setiap rupiah aktiva untuk 

menghasilkan pendapatan. Jika dibandingkan ketiga Bank diatas, PT 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) terbesar diantara kedua bank tersebut 

sebesar 0.06 kali, diikuti PT Bank Mandiri (Persero) dan PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) yang memiliki TATO yang sama. Maka 

dapat disimpulkan bahwa keadaan TATO pada PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) tinggi berarti menandakan bahwa PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) dalam menghasilkan pendapatan dari total aktiva 

dikatakan belum baik. 

Secara keseluruhan, hasil perhitungan Return On Investment, PT 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) memiliki ROI tertinggi sebesar 

1.89%, diikuti PT Bank Mandiri (Persero) 1.56% dan PT Bank Negara 
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Indonesia (Persero) 1.36% yang artinya PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) memperoleh pengembalian atas aktiva dari pendapatan dan 

perputaran total aktiva yang paling tinggi. Hal ini menunjukan bahwa 

kinerja keuangan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) dalam 

menghasilkan laba lebih baik dari PT Bank Mandiri (Persero) dan PT 

Bank Negara Indonesia (Persero). PT Bank Mandiri  (Persero) dan PT 

Bank Negara Indonesia (Persero) memperoleh pengembalian atas 

aktiva dari pendapatan dan perputaran total aktiva lebih rendah 

dibandingkan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) yang menandakan  

perlu dilakukannya peningkatan Profut Margin dan Total Assets 

Turnover agar memiliki kinerja keuangan yang lebih baik dan bisa 

bersaing dengan baik. 

 



BAB IV  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Rakyat Indonesia (Persero), PT Bank Mandiri (Persero) dan PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) periode tahun 2014-2018. Berdasarkan 

pemaparan analisis dengan melakukan perhitungan menggunakan Du Pont 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) periode tahun 204-2018 memiliki 

rata-rata Net Profit Margin sebesar 27.54%, Total Assets Turnover 

sebesar 0.06 kali dan Return On Investment sebesar 1.89%. 

2. PT Bank Mandiri (Persero) periode tahun 2014-2018 memiliki rata-

rata Net Profit Margin sebesar 29.24%, Total Assets Turnover sebesar 

0.05 kali dan Return On Investment sebesar 1.56%. 

3. PT Bank Negara Indonesia (Persero) periode tahun 2014-2018 

memiliki rata-rata Net Profit Margin sebesar 27.24%, Total Assets 

Turnover sebesar 0.05 kali dan Return On Investment sebesar 1.36%. 

4. PT Bank Mandiri (Persero) memiliki Net Profit Margin terbesar yaitu 

sebesar 29.24% sudah berada di atas rata-rata minimal Net Profit 

Margin yaitu 5% dengan ini dalam menghasilkan pendapatan bersih 

diktakan baik. Sedangkan Total Assets Turnover ketiga bank tersebut 

belum diktakan baik karena masih berada di bawah rata-rata industri 

yang standar minimal sebesar 2.00 kali. Artinya perusahaan kurang 

efesien dalam menggunakan seluruh aktivanya. PT Bank Rakyat 
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Indonesia (Persero) memiiliki Return On Investment tertinggi diantara 

kedua bank lainnya. Dengan ini menandakan PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) sebagai perusahaan yang bisa dikatakan baik 

dalam  menghasilkan pendapatan atas penggunaan seluruh aktiva 

perusahaan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, penulis menyarankan sebagai 

berikut : 

1. Bagi investor dalam hal memilih lembaga keuangan untuk 

menanamkan dananya, penelitian ini dapat membantu dalam 

mengambilan keputusan perusahaan mana yang  baik untuk  dipilih. 

2. Bagi ketiga bank diatas, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

acuan untuk meningkatkan kinerja keuangannya yang berpengaruh 

pada peningkatan keuntungan dan total aktiva. Rasio Net Profit 

Margin dapat ditingkatkan agar para investor dalam menanamkan 

modalnya dengan janga waktu yang lama.  

3. Kepada para peneliti berikutnya yang akan melakukan penelitian 

terkait analisis kinerja keuangan, hendaknya dapat menggunakan 

metode lainnya agar dapat menilai kinerja keuangan perusaahan secara 

mendalam. 
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